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Penelitian ini bertujuan menggambarkan nilai pendidikan religius 
kesilaman dalam novel Hafizhah  karya khoirunnisa dan implikasinya terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah novel yang berjudul 
Hafizhah. Novel ini ditulis oleh Khoirunnisa. Wujud data dari penelitian ini yaitu 
berupa kutipan atau penggalan dari novel Hafizhah karya Khoirunnisa yang 
mengandung nilai pendidikan religius di dalamnya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik catat dan teknik baca. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian tersebut terdapat 
nilai pendidikan religius berupa  60 bentuk hubungan manusia dengan Tuhan 
yaitu: 17 salat, 20 bersyukur, 8 menurut perintah, 9 berserah diri, dan 6 memohon, 
35 hubungan manusia dengan manusia yaitu: 5 menolong, 22 menyayangi, dan 5 
memaafkan, 1 gotong royong, 2 kepatuhan adab dan kebiasaan, 1 musyawarah, 
serta 3 hubungan manusia dengan alam yaitu mencintai alam. Hasil penelitian ini 
diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA pada KD 3,9 
menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
Saran yang disampaikan oleh penulis bagi peserta didik yaitu diharapkan 
peserta didik mempelajari mengenai nilai-nilai pendidikan religius di dalam 
sebuah novel dan juga menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Saran bagi pendidik yaitu sebaiknya pendidik mengajarkan nilai-nilai 
pendidikan religius dalam sebuah novel kepada peserta didik. Dan saran bagi 
pembaca karya sastra yaitu sebaiknya pembaca karya sastra memilih novel yang 
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 This research Data analysis techniques used descriptive qualitative. The 
corpus is a novel titled Hafizhah. This novel is written by Khoirunnisa. The data 
from this research is in the form of quotes or excerpts from Hafizhah by 
Khoirunnisa which contains the value of religious education in it. The data 
collection techniques are note-taking and reading techniques. Data analysis 
techniques used descriptive qualitative technique. 
Based on the results of data analysis conducted related to the value of 
religious education in Hafizhah, there are 60 forms of human relationship with 
God obtained, namely: 17 prayers, 20 gracea, 8 accoding god’s commad , 9 
devotions, and 6 prays; 35 human-and-human relationships, namely: 5 helping, 
22 loving, and 5 forgiving, 1 mutual cooperation, 2 adherence to etiquette and 
habits, 1 discussion and 3 human-and-nature relationships, love nature . The 
results of this study will be implied in high school Indonesian language learning 
at KD 3.9, analysing the content and language of the novel. 
 The suggestion given by the author to students is that students are 
expected to learn about the values of religious education in a novel and also apply 
these values in everyday life. Suggestions for educators are that educators should 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sastra berasal dari kata  (Sanskerta: shastra) merupakan kata serapan 
dari bahasa Sanskerta ‘sastra’, yang berarti ‘teks yang mengandung instruksi’ 
atau ‘pedoman’, dari kata dasar Sas yang berarti ‘instruksi’ atau ‘ajaran’ dan 
Tra yang berarti ‘alat’ atau ‘sarana’. Eagleton (dalam Yani, 2020:499) 
mengatakan bahwa sastra merupakan karya tulisan indah (belle letters) yang 
mencatatkan sesuatu dalam bentuk bahasa yang dipadatkan, didalamkan, 
dibelitkan, dipanjangpendekkan dan diputarbalikkan, dijadikan ganjil atau 
cara penggubahan estetis lainnya melalui alat bahasa.  
Menurut Teeuw (dalam Saryono, 2006:15) dengan pengalaman-
pengalaman kemanusiaan dan pengetahuan-pengetahuan yang terdapat di 
dalamnya, sastra juga mampu menepuk dan mengingatkan manusia dari jalan 
tidak semestinya. Sastra yang baik (dalam arti ditulis dengan penuh kejujuran, 
kebeningan, kesungguhan, kearifan, dan keluhuran nurani dan budi manusia) 
selalu mampu mengingatkan, menyadarkan, dan mengembalikan manusia ke 
jalan semestinya, yaitu jalan kebenaran dalam usaha menunaikan tugas-tugas 
kehidupannya. Karena itulah sastra mampu menjadi pemadu jalan menuju 
kebenaran hakiki. 
Novel merupakan salah satu dari karya sastra prosa fiksi yang bersifat 
naratif, atau menguraikan sebuah cerita. Kata novel itu sendiri berasal dari 





Menurut Nurgiyantoro (2007: 11) novel dapat mengungkapkan sesuatu secara 
bebas, menyajikan sesuatu lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan lebih 
kompleks. Esten (dalam Rahman 2018:35) mengartikan novel sebagai 
pengungkapan dari pragmen kehidupan manusia (dalam jangka yang lebih 
panjang) di mana terjadi konfliks-konfliks yang akhirnya menyebabkan 
perubahan jalan hidup antara para pelakunya. 
Dalam karya sastra pengarang akan memberikan sebuah pesan moral 
juga nilai-nilai yang baik untuk dijadikan sebagai sebuah bahan pembelajaran 
bagi para pembacanya. Dalam proses menciptakan karya sastra seorang 
pengarang akan menuliskan tentang segala sesuatu yang ditemuinya juga 
segala kejadian yang pengarang alami dalam kehidupannya, hal tersebut 
dapat berupa nilai-nilai sosial, nilai-nilai politik, maupun nilai-nilai religius 
yang berlaku dalam masyarakat.  
Nilai pendidikan religius keislaman menjadi nilai yang berpengaruh 
positif bagi pembacanya, nilai-nilai yang akan mengajarkan tentang 
bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan, juga hubungan manusia dengan 
manusia. Bahkan sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religius, sehingga 
dapat membawa dampak yang lebih bagi pembaca. Hubungan religi dan 
sastra cukup baik dan jelas. Bisa dikatakan buku agama yang menjadi 
pedoman dari semua aspek, baik beragama muslim dan nonmuslim adalah 
sastra dan sastra adalah bagian dari agama pula (Atmosuwito, 2010:125-126) 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti sebuah novel yang 





judul novel Hafizhah. Sebelum diterbitkan, pengarang menuliskan novel 
Hafizhah ini di dalam wattpad. Karena cerita yang menarik novel tersebut 
diterbitkan oleh salah satu penerbit ternama. Novel berjudul Hafizhah ini 
menceritakan tentang tokoh utama yang bernama Haura yang memiliki 
ketabahan dan kesabaran yang sangat luar biasa, selain itu tokoh Haura juga 
merupakan seorang  tokoh yang sangat taat kepada Tuhannya serta memiliki 
sifat-sifat yang mampu membuat pembaca terkesan. Novel ini banyak 
memiliki nilai-nilai yang dapat diteladani oleh semua kalangan. 
Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pada Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Kompetensi inti yang digunakan yaitu menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan kawasan internasional. Lebih tepatnya pada 
kompetensi dasar 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka tentu 
penulis akan menentukan identifikasi masalah. Mengingat banyak masalah 
yang menarik untuk dibahas pada Novel dengan judul Hafizhah karya 





1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa 
2. Bagaimana nilai-nilai sosial dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa 
3. Bagaimana nilai-nilai moral dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa 
4. Bagaimana nilai-nilai religius dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa 
5. Bagaimana implikasi nilai pendidikan religius dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA ? 
6. Bagaimana ketabahan tokoh Haura dalam menjalani hidupnya dalam novel 
Hafizhah karya Khoirunnisa 
C. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah memiliki tujuan supaya pembahasan yang akan 
ditulis tidak meluas ke aspek-aspek lain yang tidak relavan, sehingga 
penelitian ini akan lebih fokus untuk dilakukan. Penelitian ini dibatasi hanya 
pada nilai pendidikan religius yang terdapat dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
D. Perumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka perumusan masalah 
yang didapatkan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah nilai pendidikan religius keislaman yang terdapat dalam 





2. Bagaimanakah implikasi nilai pendidikan religius keislaman dalam novel 
Hafizhah karya Khoirunnisa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini merupakan sebuah hal yang ingin dicapai oleh 
peneliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan nilai pendidikan religius dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa 
2. Mendeskripsikan implikasi nilai pendidikan religius dalam novel Hafizhah 
karya Khoirunnisa dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat berhasil dangan baik, yaitu 
dengan penelitian ini dapat mencapai tujuan secara maksimal, menghasilkan 
laporan yang bersifat sistematis, dan berguna. Dua manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoretis 
    Manfaat teoretis yang terdapat dalam penelitian ini yaitu penelitian 
ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi pembaca dalam 
bidang sastra, khususnya nilai-nilai pendidikan religius dalam novel 






2. Manfaat Praktis 
      Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis, adapun manfaaf praktis 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Guru  
                 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ebagai 
sumber referensi oleh guru dipergunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Bagi Siswa 
              Manfaat praktis dari penelitian ini bagi siswa yaitu diharapkan 
siswa dapat menerapkan nilai-nilai pendidikan religius yang terdapat di 
dalam penelitian ini kedalam keseharian siswa. 
G. Sistematika  Penulisan 
         Penulisan penulisan ini akan disusun dengan sistematika sebagai 
berikut :  
           Bab I Pendahuluan. Bab berisi latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
           Bab II Landasan  Teoretis . Pada bab ini membahas landasan 
teoretis mengenai  pengertian sastra, pengertian novel,  unsur intrinsik, 
unsur ekstrinsik,  pengertian nilai pendidikan, pengertian nilai pendidikan 





Bab III Metode Penelitian.  Dalam bab ini  berisi mengenai uraian 
pendekatan dan desain penelitian, prosedur penelitian, sumber data, wujud 
data, identifikasi data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan  
teknik penyajian data. 
           Bab IV Pembahasan . Pada bab ini membahas mengenai nilai 
pendidikan religius yang terdapat dalam  novel Hafizhah  karya 
Khoirunnisa serta implikasi  hasil penelitian ini terhadap pembelajaran di 
SMA. 






A. Kajian Teoretis 
1. Pengertian Sastra 
            Menurut Semi (2013:38) sastra adalah karya seni, karena itu ia 
mempunyai sifat yang sama dengan karya seni yang lain, seperti seni 
suara, seni lukis, dan seni pahat. Tujuannya pun sama yaitu untuk 
membantu manusia menyingkapkan rahasia keadaannya, untuk memberi 
makna pada eksistensinya, serta untuk membuka jalan ke kebenaran, yang 
membedakannya dengan seni yang lain adalah bahwa sastra memiliki 
aspek bahasa. 
Ignas Kleden (dalam Semi, 2013:59) menyebutkan bahwa sastra 
adalah karya individual yang didasarkan pada kebebasan mencipta dan 
dikembangkan lewat imajinasi. Dia pertama-tama karena merupakan 
cermin diri sang pengarang itu sendiri, persoalan, dan motif-motif 
pribadinya. Apabila dia kebetulan mengucapkan suatu keadaan umum 
masyarakat, hanya lantaran persoalan umum itu kini terasa sebagai 
masalah pribadinya sendiri. Hal kedua adalah ketika kemampuannya 
menembus kurun waktu, dia juga tidak terikat dengan masa kininya. 
           Menurut Saryono (dalam Bakhtiar, 2019:7) sastra adalah proses 
(kegiatan) pengindahan, penikmatan, penjiwaan, dan penghayatan secara 





kepedulian, kepekaan, ketajaman, kecintaan, dan keterlibatan terhadap 
karya sastra.             
       Karya sastra yang bisa memberikan penyujian jiwa pada 
pembacanya, yaitu setiap orang yang intens membaca karya sastra pasti 
mempunyai perasaan yang halus, lembut, dan baik. Keindahan sebuah 
karya sastra bersumber pada rasa, Aristoteles (dalam Bakhtiar, 2019:7). 
     Semi (2013:15) menyatakan bahwa karya sastra, demikian pula 
karya seni lainnya, tidak hanya untuk dimengerti, tetapi lebih dari itu harus 
dinikmati, dihayati, dan diinterpretasikan. Seni dapat dimengerti apabila 
kita tekuni, kita hayati, dan akhirnya kita tafsirkan. Dengan upaya 
demikian kita tidak menjatuhkan vonis yang bukan-bukan terhadap suatu 
karya seni, dikatakan tidak menampilkan masalah kemanusiaan, kosong 
tanpa isi. 
      Luxemburg (dalam Wicaksono, 2017:8) menjelaskan beberapa ciri 
yang selalu muncul dari definisi-definisi yang pernah diungkapkan, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Sastra merupakan ciptaan atau kreasi, bukan semata-mata imitasi. 
b. Sastra bersifat otonom (menciptakan dunianya sendiri) terlepas dari 
dunia nyata. 
c. Sastra mempunyai ciri koherensi atau keselarasan antara bentuk dan 
isinya. 






e. Sastra berusaha mengungkapkan hal yang tidak bias terungkapkan. 
       Menurut Wicaksono (2017:1) karya sastra adalah bentuk kreativitas 
dalam bahasa yang berisi sederetan pengalaman batin dan imajinasi yang 
berasal dari penghayatan atas realitas non realitas sastrawannya. Karya 
sastra adalah bentuk dan hasil pekerjaan seni yang objeknya adalah 
manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 
medianya. Karya sastra merupakan ungkapan batin seseorang melalui 
Bahasa dengan cara penggambaran yang merupakan titian terhadap 
kenyataan hidup, wawasan pengarang terhadap kenyataan kehidupan, 
imajinasi murni pengarang yang tidak berkaitan dengan kenyataan hidup 
(rekaman peristiwa) atau dambaan intuisi pengarang, dan dapat pula 
sebagai campuran keduanya. 
     Wicaksono (2017:3) berpendapat bahwa sastra lahir akibat dorongan 
dasar manusia untuk mengungkapkan dirinya menaruh minat terhadap 
masalah manusia dan kemanusiaan, menaruh minat terhadap realitas yang 
berlangsung sepanjang zaman. Selain itu, karya sastra muncul dari sesuatu 
yang menjadikan pengarang mempunyai rasa empati pada suatu peristiwa 
yang ada di dunia ini. Peristiwa tersebut sangat mempengaruhi keadaan 
jiwa pengarang sehingga memunculkan pertentangan batin yang 
mendorong untuk memunculkan karya sastra. Sastra yang dilahirkan dari 
para sastrawan diharapkan dapat memberi kepuasan estetik dan intelek 





     Saryono (2006:16) menyatakan bahwa sastra mempunyai 
kemampuan-kemampuan yang menghidupi dirinya dan dimanfaatkan 
untuk berdialog dengan manusia. Itulah sebabnya sastra mampu hidup 
terus-menerus sepanjang sejarah manusia, tidak pernah mati. Fenomena ini 
menyebabkan manusia senantiasa ingin berinteraksi dengan sastra. 
Keinginan ini lebih jauh menimbulkan hubungan dialeksis antara manusia 
dan sastra. 
     Dari beberapa pengertian sastra menurut ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sastra merupakan pengungkapan sebuah imajinasi 
yang dituangkan melalui tulisan yang terdapat sebuah unsur pengindahan 
dan penjiwaan di dalamnya.  
2. Pengertian Novel 
      Kata Novel berasal dari kata latin Novellus yang diturunkan pula 
dari kata Novies yang berarti ‘baru’. Dikatakan baru karena kalau 
dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan 
lain-lainnya, maka jenis novel ini muncul kemudian, Tarigan (dalam Yanti 
2015:3) . Menurut Sudjiman (dalam Fatimah 2015:120) novel adalah prosa 
rekaan yang panjang dengan menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan 
serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. Novel merupakan karya 
sastra yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih 
mendalam dan disajikan dengan halus (Nurgiantoro, 1995:9). 
         Novel adalah bentuk karya sastra yang memiliki karakteristik 





mendefinisikan novel merupakan cerita mengenai pencarian yang 
terdegradasi akan nilai-nilai otentik di dalam dunia yang terdegradasi, 
pencarian itu dilakukan oleh seorang hero yang problematik. Ciri tematik 
tampak pada istilah nilai-nilai otentik yang menurut Goldmann merupakan 
totalitas yang secara tersirat muncul dalam novel, nilai-nilai yang 
mengorganisasikan sesuai dengan mode dunia sebagai totalitas. Atas dasar 
definisi itulah selanjutnya Goldmann mengelompokkan novel menjadi tiga 
jenis yaitu novel idealisme abstrak, novel psikologis (romantisme 
keputusaan), dan novel pendidikan (paedagogis). 
          Menurut Abrams dan Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2019:12-13) 
Novel dan cerpen sebagai karya fiksi mempunyai persamaan. Yaitu 
keduanya dibangun oleh unsur-unsur pembangun yang sama, keduanya 
dibangun dari dua unsur yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Novel 
dan cerpen sama-sama memiliki unsur peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, 
sudut pandang, dan lain-lain. Oleh karena itu, novel dan cerpen dapat 
dianalisis dengan pendekatan yang kurang lebih sama. Namun demikian, 
terdapat perbedaan intensitas dalam hal “pengoperasian” unsur-unsur 
cerita tersebut.  
          Menurut Tarigan (dalam Bakhtiar, 2019:8) novel berasal dari bahasa 
latin “novellas” yang diturunkan dari kata “novies” yang berarti “baru”. 
Dikatakan baru karena jika dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya, 
seperti puisi, jenis novel ini muncul kemudian. Sastra Indonesia, pada 





dinyatakan sebagai novel. Dengan demikian, untuk selanjutnya 
penyebutan istilah novel di samping mewakili pengertian novel yang 
sebenarnya, juga mewakili roman.  
      Menurut beberapa pengertian dari para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa novel merupakan sebuah prosa fiksi yang 
mengisahkan tentang sebuah kehidupan rekayasa yang diciptakan oleh 
seseorang. 
3. Unsur-Unsur Pembangun Novel 
          Robert Stanton (dalam Wicaksono, 2017:90-91) menyatakan bahwa 
karya sastra memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terkandung di 
dalamnya sebagai sesuatu yang saling berhubungan dan membentuk satu 
kesatuan makna. 
a. Unsur intrinsik 
              Menurut Nurgiyantoro (2019:30) unsur intrinsik adalah unsur-
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah 
yang menyababkan suatu teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur 
yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. 
Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) 
turut serta membangun cerita. Kepaduan antarberbagai unsur intrinsik 
inilah yang membuat sebuah novel berwujud. Atau sebaliknya, jika 
dilihat dari sudut kita pembaca, unsur-unsur (cerita) inilah yang akan 
dijumpai jika kita membaca novel.  Unsur yang dimaksud adalah 





1) Tema  
          Sutarni dan Sukardi (dalam Vitasari, 2021:24)  juga 
mengemukakan bahwa tema adalah permasalahan utama yang 
dibahas dalam cerita maupun berpengaruh terhadap semua unsur 
cerita baik intrinsik maupun ekstrinsik di dalamnya juga tertuang 
tujuan penulis meskipun kadang-kadang tidak dituliskan secara 
eksplisit. Menurut Supriatna (dalam Vitasari, 2021:24) tema 
merupakan inti atau ide dasar dari sebuah cerita. Tema dari suatu 
cerita drama menyangkut segala persoalan dari kehidupan manusia, 
baik berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, 
maupun kecemburuan. Tema jarang dituliskan secara tersurat oleh 
pengarangnya, tetapi tersirat yang tercermin dari dialog-dialog teks 
drama tersebut. 
                                  Menurut Fananie (dalam Niswanti, 2014 :6), tema adalah 
ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang melatarbelakangi 
ciptaan karya sastra. Karena sastra merupakan refleksi kehidupan 
masyarakat, maka tema yang diungkapkan dalam karya sastra bisa 
sangat beragam. Menurut Sugihastuti dan Suharto (dalam Niswanti, 
2014:6), tema adalah makna sebuah cerita yang secara khusus 
menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana. 
Tema menjadi salah satu unsur cerita rekaan yang memberikan 
kekuatan dan sekaligus sebagai unsur pemersatu semua fakta dan 





dapat dirasakan pada semua fakta dan sarana cerita di sebuah 
novel. Tema tidak dapat dipisahkan dari permasalahan kehidupan 
yang direkam oleh karya sastra. Akan tetapi, tema tidak sama 
dengan masalah. Masalah adalah persoalan kehidupan yang harus 
dipecahkan, sedangkan tema adalah sikap atau pandangan hidup 
orang terhadap masalah tersebut, Sugihastuti dan Suharto (dalam 
Niswanti, 2014:6 ). 
2) Alur atau Plot 
                                 Menurut Suharianto (dalam Bakhtiar, 2019:13) plot atau alur 
suatu cerita dibedakan menjadi alur lurus dan alur sorot balik. 
Suatu cerita disebut beralur lurus apabila cerita tersebut disusun 
mulai kejadian awal diteruskan dengan kejadian-kejadian 
berikutnya dan berakhir dengan pemecahan masalah. Apabila suatu 
cerita disusun sebaliknya yakni dari bagian akhir dan bergerak ke 
muka menuju titik awal cerita, alur cerita demikian disebut alur 
sorot balik. Menurut Suroto (dalam Hartati, 2017:120) alur adalah 
jalan cerita yang berupa peristiwa-peristiwa yang disusun satu 
persatu dan saling berkaitan menurut hukum sebab akibat dari awal 
sampai akhir cerita. Sedangkan menurut Aminuddin (dalam 
Hartati, 2017:120) alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh 
tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang 





                                  Rokhmansyah (dalam Vitasari, 2021:24)  mengemukakan 
alur adalah susunan peristiwa yang membentuk cerita. 
Rokhmansyah juga mengemukakan alur adalah jalinan peristiwa 
dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu. Dalam setiap 
rangkaian cerita atau yang disebut alur, menimbulkan efek yang 
muncul sebagai pembentuk cerita dalam setiap peristiwa. Tarigan 
(dalam Vitasari, 2021:23-24)   mengemukakan bahwa, yang disebut 
alur adalah seperti bentuk-bentuk sastra lainnya, maka suatu lakon 
haruslah bergerak maju dari permulaan (beginning) melalui suatu 
pertengahan (middle), menuju akhir (ending). 
3) Penokohan  
                   Tokoh cerita (chracter), sebagaimana dikemukakan Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2019:247) adalah orang (-orang) yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh 
pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang 
dilakukan dalam tindakan. Baltic (dalam Nurgiyantoro, 2019:247) 
menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam 
cerita fiksi atau drama sedangkan penokohan (characterization) 
adalah penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan 
cara langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk 





                   Jones (dalam Nurgiyantoro, 2019:247) penokohan adalah 
pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan 
dalam sebuah cerita.  Tokoh merupakan seseorang yang 
digambarkan dalam sebuah cerita. Tokoh di dalam sebuah novel 
dibedakan menjadi tokoh utama, tokoh tambahan, tokoh protagonis 
dan tokoh antagonis. Tokoh utama yaitu tokoh yang paling 
dipentingkan dalam sebuah novel, sebuah cerita di dalam novel 
tidak akan berjalan tanpa adanya tokoh utama. Tokoh utamalah 
yang akan selalu dihadirkan di dalam sebuah cerita.  
                   Selain tokoh utama juga terdapat tokoh tambahan, tokoh 
tambahan merupakan sebuah pelengkap cerita sebuah novel, tokoh 
tambahan tidak sepenting tokoh utama, namun tokoh tambahan 
juga akan menambah keindahan sebuah cerita, tokoh tambahan 
dapat berperan seperti orang tua tokoh utama, kekasih tokoh utama, 
maupun saudara tokoh utama.  
                   Tokoh protagonis merupakan seorang tokoh yang 
digambarkan sebagai tokoh yang baik, agung dan pantas untuk 
dikagumi oleh pembaca, sebaliknya tokoh antagonis merupakan 
seorang tokoh yang biasanya tidak akan digemari oleh pembaca 
karena sifatnya yang menyimpang dari norma-norma. 
4) Latar 
               Semi (dalam Wicaksono, 2017:213) berpendapat bahwa latar 





dalamnya terdapat tempat dan waktu dalam cerita. Artinya, latar 
meliputi tempat terjadinya peristiwa dan menunjuk pada waktunya. 
Jadi, latar meliputi unsur waktu, tempat, dan lingkungan peristiwa 
terjadi. Latar lebih dari sekedar waktu dan lokasi saja. Pembaca 
mungkin menemukan sesuatu itu yang tentu saja berguna dalam 
pembahasan atmosfer cerita. 
           Menurut Fananie (dalam Niswanti, 2014:7) Latar juga 
sangat berpengaruh dalam sebuah karya sastra. Latar dimaksudkan 
untuk mengidentifikasi situasi yang tergambar dalam cerita. 
Keberadaan elemen latar hakikatnya tidaklah hanya sekedar 
menyatakan di mana, kapan, dan bagaimana situasi peristiwa 
berlangsung, melainkan berkaitan juga dengan gambaran tradisi, 
karakter, perilaku sosial dan pandangan masyarakat pada waktu 
cerita ditulis. Dari kajian latar akan dapat diketahui sejauh mana 
kesesuaian dan korelasi antara perilaku dan watak tokoh dengan 
kondisi masyarakat, situasi sosial dan pandangan masyarakatnya. 
Di samping itu, kondisi wilayah, letak geografis, struktur sosial 
juga akan menentukan watak-watak atau karakter tokoh-tokoh 
tertentu. Karena itu, fungsi latar dalam sebuah karya tidak bisa 
dilepaskan dari masalah yang lain seperti tema, tokoh, bahasa, 
medium sastra yang dipakai, dan persoalan-persoalan yang muncul 





                 Latar terbagi atas latar waktu, latar tempat dan latar suasana. 
Latar waktu merupakan penggambaran waktu yang terdapat di 
dalam sebuah cerita novel, contoh dari latar waktu seperti siang, 
malam atau pagi. Latar tempat merupakan penggambaran tempat di 
mana terjadinya sebuah peristiwa di dalam novel. Sedangkan latar 
suasana merupakan penggambaran suasana yang terdapat di dalam 
novel, seperti suasana sepi, ramai, gelisah. 
5) Sudut Pandang 
        Menurut Tarigan (dalam Hartati, 2017:122) sudut pandang 
(point of view) adalah posisi fisik, tempat persona atau pembicara 
melihat dan menyajikan gagasan-gagasan atau peristiwa-peristiwa; 
merupakan perspektif atau pemandangan fisik dalam ruang dan 
waktu yang dipilih oleh sang penulis bagi personanya serta 
mencakup kualitas-kualitas emosional dan mental sang persona 
yang mengawasi sikap dan nada. 
          Menurut Suroto (dalam Hartati, 2017:122) yang dimaksud 
dengan sudut pandang adalah kedudukan atau posisi pengarang 
dalam cerita tersebut. Dengan kata lain posisi pengarang 
menempatkan dirinya dalam cerita tersebut. Aminuddin (dalam 
Hartati, 2017:122) yang memberi batasan sudut pandang adalah 
cara pengarang menampilkan para pelaku dalam cerita yang 





yaitu cara seorang pengarang melihat seluruh tindak-tanduk dalam 
narasi, Keraf (dalam Hartati, 2017:122). 
6) Amanat atau Moral  
                    Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2019:430) mengemukakan 
bahwa moral dalam karya sastra biasanya dimaksudkan sebagai 
suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang 
bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsirkan) lewat cerita 
yang bersangkutan oleh pembaca. Ia merupakan “petunjuk” yang 
sengaja diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal yang 
berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah 
laku, dan sopan santun pergaulan. Ia bersifat praktis sebab 
“petunjuk” nyata sebagaimana model yang ditampilkan dalam 
cerita itu lewat sikap dan tingkah laku tokoh-tokohnya. 
                  Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan 
hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-
nilai pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-
nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada 
pembaca. Jadi, pada intinya moral merupakan representasi ideologi 
pengarang. Karya sastra yang berwujud berbagai genre yang 
notabene adalah “anak kandung” pengarang pada umumnya 
terkandung ideologi tertentu yang diyakini kebenarannya oleh 
pengarang terhadap berbagai masalah kehidupan dan sosial, baik 





                   Sebuah cerita yang baik pastilah memiliki amanat di 
dalamnya karena pembaca akan terpengaruh oleh sebuah cerita 
yang disajikan dalam sebuah novel. Sebuah novel juga dapat 
dijadikan sebagai sarana berdakwah oleh pengarang, dengan 
menyisipkan beberapa nilai-nilai agama di dalam cerita tersebut. 
b. Unsur Ekstrinsik 
          Unsur ekstrinsik menurut Nurgiyantoro (2019 : 30) adalah unsur-
unsur yang berada di luar teks sastra itu, tetapi secara tidak langsung 
memengaruhi bangun atau sistem organisme karya sastra. Atau, secara 
lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang memengaruhi 
bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut 
menjadibagian di dalamnya 
        Wellek dan Werren (dalam Nurgiyantoro, 2019 : 30) mengatakan 
bahwa unsur ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur antara lain : 
1) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang mamiliki sikap, 
keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan 
memengaruhi karya yang ditulisnya. Pendek kata, unsur    biografi 
Pengarang akan turut menentukan corak karya yang dihasilkannya.   
2) Psikologi, Psikologi baik yang berupa psikologi pengarang (yang 
mencakup proses kreatifinya), psikologi pembaca, maupun 
penerapan prinsip psikologi dalam karya dapat memengaruhi 





3) Keadaan Lingkungan Pengarang, Keadaan lingkungan pengarang 
seperti ekonomi, politik dan sosial juga akan berpengaruh terhadap 
karya sastra. 
4) Pandangan hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang lain dapat 
memengaruhi terhadap karya sastra. 
4. Hakikat Nilai Pendidikan  
         Menurut Sayitno (dalam Wicaksono, 2017:326) berkaitan dengan 
nilai pendidikan karya sastra, tidak terlepas dari karya sastra itu sendiri. 
Karya sastra sebagai hasil olahan sastrawan, yang mengambil bahan dari 
segala permasalahan dalam kehidupan dapat memberikan pengetahuan 
yang tidak dimiliki oleh pengetahuan yang lain. Hal ini merupakan salah 
satu kelebihan karya sastra.. kelebihan lain ialah bahwa karya sastra dapat 
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap cara berpikir mengenai 
hidup, baik dan buruk, salah dan benar, dan mengenai cara hidupnya 
sendiri dan bangsanya. Sastra sebagai produk kehidupan mengandung 
nilai-nilai sosial, falsafi, religi dan sebagainya. 
        Menurut Wicaksono (2017:326) nilai-nilai pendidikan erat kaitannya 
dengan karya sastra. Setiap karya sastra yang baik (termasuk fiksi) selalu 
mengungkapkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi pembacanya. Nilai 
pendidikan yang dimaksud dapat mencakup nilai pendidikan moral, 
agama, sosial, maupun estetis (keindahan). Hal ini sesuai pernyataan 
Waluyo (dalam Wicaksono, 2017:326) bahwa nilai sastra berarti kebaikan 





berupa nilai medial (menjadi sarana), nilai final (yang dikejar seseorang), 
nilai kultural, nilai kesusilaan, dan nilai agama. 
        Nilai-nilai pendidikan dapat ditangkap manusia melalui berbagai hal 
di antaranya melalui pemahaman dan penikmatan sebuah karya sastra. Ada 
empat macam nilai pendidikan dalam sastra, yaitu nilai pendidikan 
religius, moral, sosial, dan budaya. Nilai-nilai tersebut adalah nilai-nilai 
yang diidealkan pengarang untuk mengupas suatu masalah yang terjadi di 
kehidupan nyata, Sumarjo (dalam Febriasari, 2017:165).  Adapun nilai-
nilai tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai Pendidikan Religius 
                Menurut Ratna (dalam Febriasari, 2017:165) Dalam suatu 
agama, manifestasi konkret umat adalah persamaan paham di antara 
komunitas yang bersangkutan, melakukan persembahyangan dan 
bentuk ritual lainnya, menaati norma, hukum, dan larangan sesuai 
dengan ajaran masing- masing.  Dalam lubuk religiusitas, yang penting 
bukan kuantitas, melainkan kualitas. Pada tingkat religiusitas, bukan 
peraturan atau hukum yang berbicara, akan tetapi keikhlasan, 
kesukarelaan, kepasrahan diri kepada Tuhan, Mangunwijaya (dalam 
Febriasari 2017:165).  
                Bentuk kereligiusan tersebut dapat terlihat dari tindakan rajin 
beribadah, taat pada perintah agama, pasrah diri, bersyukur, kata-kata 





b. Nilai Pendidikan Moral 
                Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang 
kepada pembaca. Merupakan makna yang terkandung dalam sebuah 
karya, makna yang disarankan lewat cerita, adakalanya moral 
diidentikkan pengertiannya dengan tema walau sebenarnya tidak selalu 
menyaran pada maksud yang sama. Karena keduanya merupakan 
sesuatu yang terkandung, dapat ditafsirkan, dan diambil dari cerita, 
moral dan tema dapat dipandang sebagai memiliki kemiripan. Namun, 
tema bersifat lebih kompleks daripada moral di samping tidak memiliki 
nilai langsung sebagai saran yang ditunjukkan kepada pembaca 
(Nurgiyantoro, 2019:429). Nilai moral yang terkandung dalam karya 
sastra bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai 
etika. 
c. Nilai Pendidikan Sosial 
              Rosyadi (dalam Febriasari, 2017:166) menjelaskan bahwa nilai 
sosial mengacu pada hubungan individu dengan individu yang lain 
dalam sebuah masyarakat. Nilai sosial dapat terlihat dari bagaimana 
seseorang bersikap, cara mereka menyelesaikan masalah, dan 
menghadapi situasi tertentu. Nilai sosial yang ada dalam karya sastra 
dapat dilihat dari cerminan kehidupan masyarakat yang 





sikap dan perasaan yang diwujudkan melalui perilaku yang 
memengaruhi perilaku seseorang.  
d. Nilai Pendidikan Budaya 
               Nilai-nilai budaya menurut Rosyadi (dalam Febriasari, 2017:166) 
merupakan sesuatu yang dianggap baik dan berharga oleh suatu 
kelompok masyarakat atau suku bangsa yang belum tentu dipandang 
baik pula oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa lain.  
       Nurgiantoro (dalam Febriasari, 2017:166) menyatakan bahwa 
bentuk pengungkapan nilai dalam fiksi itu ada dua macam, yaitu secara 
langsung dan tidak langsung. Bentuk penyampain secara langsung berarti 
nilai yang disampaikan oleh pengarang itu langsung tampak atau tersurat, 
sedangkan penyampaian secara tidak langsung berarti nilai yang 
disampaikan oleh pengarang itu tersirat dalam cerita dan berpadu dengan 
unsur cerita yang lainnya secara kohesif. 
5. Hakikat Nilai Pendidikan Religius Keislaman 
     Menurut Gabriel (dalam Wicaksono, 2017:320) nilai pada 
hakikatnya adalah kepercayaan bahwa cara hidup yang diidealisasikan 
adalah cara yang terbaik bagi masyarakat. oleh karena nilai adalah sebuah 
kepercayaan, karya sastra berfungsi mengilhami anggota-anggota 
masyarakat untuk berperilaku sesuai dengan arah yang diterima 





menentukan mutu perilaku seseorang. Dalam hal ini nilai berfungsi 
sebagai tolak ukur atau norma.   
      Menurut Supadjar (dalam Khotimah, 2019:2) religi adalah sebagai 
berikut. “Religi adalah pertama, pengikat diri kepada Tuhan, atau lebih 
tepatnya manusia menerima menerima ikatan itu justru karena ikatan itu 
dialami sebagai sumber kebahagiaan, sehingga terselenggaralah 
kepentingan yang memuat seluruh dirinya, sekaligus tercapailah integrasi, 
pembentukan baru dari pribadinya. Kedua, pusat dan tujuan dari seluruh 
hidup.” 
     Menurut Subardini, Widodo, dan Hakim (dalam Wicaksono, 
2017:331) berpendapat bahwa nilai religius sama halnya dengan agama 
yaitu nilai yang dilihat berdasarkan nilai ketuhanan dan kerohanian yang 
tinggindan mutlak. Nilai religius ini bersumber pada kerpercayaan dan 
keyakinan. Nilai religius ini dimaksud untuk menjadi peneguh batin 
pembaca dalam meyakinkan agamanya.   
      Mangunwijaya (1988:12) mengatakan bahwa religiusitas lebih 
melihat aspek yang di dalam lubuk hati, riak getaran hati nurani pribadi, 
sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain karena 
menapaskan intimitas jiwa. Sedangkan Atmosuwito (dalam Riyanti, 
2019:19) menyatakan bahwa religi memiliki bentuk-bentuk yang berupa 
hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, 






1. Hubungan manusia dengan Tuhan (Hablum Minallah) 
              manusia makhluk ciptaan Tuhan yang sangat istimewa, oleh 
karena itu sebagai hambanya harus menurut kepada semua perintah-
Nya, berdoa atau memohon kepada-Nya, melaksanakan sholat lima 
waktu dan berbuat baik kepada manusia yang lain. Manusia memiliki 
kesadaran dan rasa sadar bahwa semua yang ada di alam raya ada 
menciptkan dan agar bahagia di dunia dan di akhirat nantinya, 
Atmosuwito (dalam Riyanti, 2019:19). Hubungan manusia dengan 
Tuhan seperti: salat, bersyukur, menurut perintah, berserah diri, 
memohon. 
2. Hubungan manusia dengan manusia (Hablum Minannas) 
              Manusia tidak akan hidup tanpa ada manusia lain, karena manusia 
membutuhkan orang lain agar tetap bisa hidup di dunia seperti saat ini. 
Hubungan manusia dengan manusia yang lain untuk mempermudah 
dalam hal gotong-royong, musyawarah, kepatuhan adab dan kebiasaan, 
Atmosuwito (dalam Riyanti, 2019:20) Hubungan manusia dengan 
manusia seperti menolong, menyayangi, dan memaafkan 
3. Hubungan manusia dengan alam (Hablum Minal Alam) 
              Manusia harus mencintai lingkungan dan alam tempat untuk 
menjalankan kehidupan yang diberikan oleh Tuhan. Cara mencintai 
lingkungan berarti harus menjaga, merawat, dan jangan mengotori. Jika 
tidak bisa menjaga alam dengan baik maka akan fatal akibatnya, bisa 





tersebuat akan merugikan semua manusia, Atmosuwito (dalam Riyanti, 
2019:20). Hubungan manusia dengan alam seperti mengagumi 
keindahan alam. 
              Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
pendidikan religius merupakan sebuah prinsip yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam kehidupan yang berkaitan dengan ketuhanan dan 
keimanan seseorang yang meliputi kewajiban kepada Tuhan maupun 
ciptaan Tuhan.  
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
    Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 
2006:81) pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya sastra.  
 Wicaksono (2017:375) mengatakan bahwa ruang lingkup pengajaran 
sastra berbasis mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta 
didik mempunyai kemampuan dan keterampilan berkomunikasi secara 
efektif dan efisien sesuai dengan etika berbahasa yang baik dan benar baik 
secara lisan maupun tulis. Mampu menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai wujud budaya intelektual manusia demi bahasa 
persatuan dan bahasa negara. Eksistensi budaya Indonesia dipengaruhi 
oleh bahasa masyarakat Indonesia itu sendiri, bagaimana intelektual 





sebagai identitas dan jati diri sebagai bangsa yang mempunyai komitmen 
terhadap budayanya. 
Saryono (2006:18) berpendapat bahwa sesungguhnya manusia tidak 
dapat dapat dilepaskan atau terlepas dari sastra. Senantiasa manusia 
merasa perlu berinteraksi dengan sastra, setiap hari rasanya manusia butuh 
sastra meskipun kebutuhan ini sering dihadang oleh kendala-kendala sosial 
ekonomis dan persoalan-persoalan lain. Namun, jelas dalam rohaninya 
selalu bergema kebutuhan akan sastra karena tanpa sastra ketandusan dan 
kekeringan rohani bias terjelma. 
    Demikian pentingnya sastra dalam hidup manusia membuat 
manusia memasukkan sastra ke dalam institusi-institusi yang 
diciptakannya. Institusi-institusi pendidikan Indonesia, mulai jenjang 
terendah sampai tertinggi, memasukkan sastra ke dalamnya. Kurikulum 
SD, SMP, dan SMA, bahkan perguruan tinggi mencantumkan pelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia. Mau tidak mau institusi tersebut harus 
menyediakan prasarana dan menciptakan kegiatan yang dapat menunjang 
keberhasilan pelajaran bahasa dan sastra Indonesia (Saryono, 2006:18). 
    Pembelajaran bahasa Indonesia tidak akan dapat dipisahkan 
dengan sebuah karya sastra. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
peserta didik tidak hanya akan belajar mengenai sebuah bahasa, namun 
juga akan mempelajari sastra, baik itu karya sastra berupa puisi, prosa 
maupun drama. Pentingnya mempelajari sastra dalam pembelajaran 





baik terdapat dalam silabus kurikulum 2013 (K13) maupun yang 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pada K13 
pembelajaran bahasa Indonesia mengenai novel tercantum dalam 
Kompetensi dasar 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel peserta 
didik akan mempelajari mengenai isi dan nilai-nilai yang terkandung di 
dalam sebuah novel serta unsur kebahasaannya. 
B. Penelitian Terdahulu 
    Ada enam hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
dan digunakan sebagai referensi dalam penulisan penelitian ini, adapun 
keenam artikel tersebut adalah sebagai berikut : 
          Pertama, artikel yang berjudul “Nilai Pendidikan Religius dan Gaya 
Bahasa Perulangan dalam Kumpulan 60 Puisi Indonesia Terbaik 2009” yang 
ditulis oleh Diani Febriasari tahun 2018 dan diterbitkan pada Jurnal 
Widyabastra Vol. 6, No. 2. Sumber data penelitian ini adalah puisi (1) 
Gendari Memasuki Kegelapan (2) Kidung Sekelompok Asap (3) Mantra 
Pengusir Hantu (4) Kutulis Puisi di Pasirmu (5) Rumah (6) Ajal (7) Litani 
Kecemasan (8) Menatap. Dari delapan puisi ini ditemukan empat nilai 
pendidikan religius dan enam belas gaya bahasa perulangan. Dalam nilai 
pendidikan religius terdapat satu nilai religius yang baik dan tiga nilai religius 
yang tidak baik.  
       Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti 
yaitu terletak pada objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh Diani 





Indonesia Terbaik 2009. Sedangkan peneliti menggunakan objek penelitian 
novel Hafizhah karya Khoirunnisa dan juga di implikasikan ke dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
    Kedua, artikel yang berjudul “Nilai Religius dalam Novel 
Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia dan Implikasinya” yang ditulis 
oleh Nazella putri sari, Ali Mustofa dan Munaris tahun 2018 dan diterbitkan 
pada Jurnal Kata Vol.6, No.1 dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
1) hubungan manusia dengan Tuhan, 2) hubungan manusia dengan manusia 
dan 3) hubungan manusia dengan alam di dalam novel Assalamualaikum 
Beijing Karya Asma Nadia. Penelitian ini menggunakan teori Atmosuwito. 
    Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh 
Nazella putri sari tersebut menggunakan objek penelitian novel 
Assalamualaikum Beijing karya Asma Nadia. Sedangkan peneliti 
menggunakan objek penelitian novel Hafizhah karya Khoirunnisa dan juga di 
implikasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
          Ketiga, artikel yang berjudul “Nilai Religius dalam Novel Jatuhnya 
Sang Imam Karya El Saadawi” yang ditulis oleh Robert Rizki Yono dan Tri 
Mulyono tahun 2020 dan diterbitkan pada Jurnal Semantika Vol.1, No.2. 
Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa di dalam novel Jatuhnya Sang 
Imam karya El Saadawi terdapat bentuk nilai religius berupa hubungan 
manusia dengan Tuhan diantaranya bertakwa, berdoa, bersyukur,serta ikhlas 





jujur, tolong menolong dan pemaaf. Penelitian tersebut menggunakan teori 
Atmosuwito. 
           Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh 
Robert Rizki Yono tersebut menggunakan objek penelitian novel Jatuhnya 
Sang Imam karya El Saadawi. Sedangkan peneliti menggunakan objek 
penelitian novel Hafizhah karya Khoirunnisa dan juga di implikasikan ke 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
         Keempat, artikel yang berjudul “Nilai-Nilai Religius dalam Novel di 
Bulan Terbelah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan Hanum 
dan Rangga Almahendra” yang ditulis oleh Nurul Fatimah tahun 2017 dan 
diterbitkan pada Jurnal Tarbiyatuna Vol.1, No.2. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat wujud nilai-nilai religius dalam hubungannya 
dengan Tuhan diantaranya nilai keimanan, nilai ikhtiar, nilai tawakkal, nilai 
kesabaran, nilai hidayah, nilai tauhid. Serta terdapat wujud nilai-nilai religius 
antara manusia dengan sesama (horizontal) seperti saling tolong menolong 
antar sesama umat manusia, saling menghormati dan menghargai sesama 
manusia, saling toleransi antar umat beragama dan larangan membalas 
dendam. 
          Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh Nurul 
Fatimah tersebut menggunakan objek penelitian novel di Bulan Terbelah di 





Almahendra . Sedangkan peneliti menggunakan objek penelitian novel 
Hafizhah karya Khoirunnisa dan juga di implikasikan ke dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA. 
       Kelima, artikel yang berjudul “Moral and Religious Value in the 
Novel “Negeri Lima Menara” by A. Fuadi and its Relationship as Reading 
Materials in Schools Year 2020/2021” yang ditulis oleh Putri Apriani, 
Erikson Saragih, dan Rosliani tahun 2020 dan diterbitkan pada BIoLAE-
Journal Vol.2, No.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai 
moral yang terdiri dari 6 kategori yaitu kejujuran sebanyak 16 data atau 
21,311%, otentik nilai-nilai (keyakinan) dengan 15 data atau 24,590%, 
bertanggung jawab dengan 14 data atau 22,950%, kemandirian dengan 7 data 
atau 11,475%, keberanian dengan 8 data atau 13,114%, kerendahan hati 
dengan 4 data atau 9,677%. 
     Sedangkan nilai-nilai religius dalam novel Negeri Lima Menara Karya 
A. Fuadi terdiri atas 6 kategori, yaitu ketaatan dengan data 7 atau 24,137%, 
rasa hormat dengan 7 data atau 24,137%, perasaan batin berhubungan dengan 
Tuhan dengan 5 data atau 17,241%, perasaan berdosa dengan 5 data atau 
17,241%, perasaan takut dengan 2 data atau 6,896%, dan pengakuan 
kebesaran Tuhan dengan 5 data atau 17,241%. 
  Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh Putri 
Apriani, Erikson Saragih, dan Rosliani tersebut menggunakan objek 





menggunakan objek penelitian novel Hafizhah karya Khoirunnisa dan juga di 
implikasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
     Keenam, artikel yang berjudul “Religious Education Values in Gita 
Savitri Devi's Rentang Kisah and Andori Andriani's Doriyaki Novels” yang 
ditulis oleh Oktaviana Araminta Putriyanti, Retno Winarni dan Muhammad 
Rohmadi tahun 2019 dan dditerbitkan pada BirLE Journal Vol.2, No.4. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan 
religius yang dapat dicontoh dari novel Rentang Kisah karya Gita Savitri 
Devi juga dalam novel Doriyaki karya Andori Andriani, seperti perasaan 
bersalah, bersyukur dan bersabar. 
    Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ditulis oleh 
peneliti yaitu terletak pada objek penelitian, penelitian yang ditulis oleh 
Oktaviana Araminta Putriyanti tersebut menggunakan objek penelitian novel  
Doriyaki karya Andori Andriani. Sedangkan peneliti menggunakan objek 
penelitian novel Hafizhah karya Khoirunnisa dan juga di implikasikan ke 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
       Dari hasil pemaparan jurnal di atas, terdapat hal yang menjadi perbedaan 
dan persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan peneliti 
teliti. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti 
akan teliti terletak pada novel yang akan dikaji. Penelitian ini akan mengkaji 
tentang nilai- nilai pendidikan religius yang terdapat di dalam novel Hafizhah 





penelitian yang akan peneliti yaitu sama-sama akan mengkaji tentang nilai-







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
      Penelitian ini memiliki tujuan menggambarkan nilai-nilai 
pendidikan religius yang terdapat di dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa. Nilai-nilai yang digambarkan oleh tokoh yang terdapat 
di dalam cerita novel Hafizhah. Dilihat dari tujuan penelitian, maka 
pendekatan yang peneliti gunakan dalam pelitian ini yaitu pendekatan 





































B. Prosedur penelitian 
1. Tahap Prapenelitian 
a. Persiapan Penelitian 
            Tahap Persiapan Penelitian ini meliputi tahap pemilihan novel 
yang akan diteliti, perumusan judul, pengajuan judul, tahap 
pembacaan novel, dan tahap penyusunan proposal 
 
 
Implikasi hasil penelitian terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 
Pengumpulan data dengan teknik baca 
dan catat 
 
Identifikasi Data  
Nilai-nilai religius dalam novel Hafihah 
 
Analisis Data 








b. Pengumpulan Data 
              Pada tahap ini, peneliti mencari dan melengkapi sebanyak-
banyaknya referensi yang mampu menunjang penelitian dengan 
pengumpulan data. 
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap ini, peneliti akan membaca dengan saksama novel 
yang berjudul Hafizhah karya Khoirunnisa, selanjutnya peneliti akan 
mencatat kalimat-kalimat penggalan atau cuplikan yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan religius di dalamnya. 
3. Tahap Pascapenelitian  
Tahap terakhir dari prosedur penelitian yaitu pascapenelitian. 
Tahap berikutnya setelah menganalisis yaitu menarik kesimpulan atas 
dari apa yang telah dianalisis sebelumnya, yaitu mengenai nilai-nilai 
pendidikan religius yang terdapat di dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
C. Sumber Data 
          Sumber data yang digunakan di dalam penelitian yang berjudul 
Nilai Pendidikan Religius dalam Novel Hafizhah Karya Khoirunnisa dan 
Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA ini yaitu 
Novel dengan 294 halaman yang diterbitkan oleh Penerbit Toro dengan 





D. Wujud Data 
Wujud data dari penelitian ini yaitu berupa kalimat-kalimat 
penggalan atau cuplikan yang terdapat dalam novel Hafizhah yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan religius di dalamnya 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dengan menggunakan metode analisis. Yaitu 
dengan menganalisis atau memeriksa data yang telah ditemukan 
berdasarkan kerangka atau pendekatan yang digunakan di dalam penelitian. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (dalam Sefudin 2017: 49) teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan 
utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik catat dan baca. Teknik baca 
digunakan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan religius di dalam novel 
Hafizhah, sedangkan teknik catat digunakan dalam mencatat data yang 
diperoleh dari hasil analisis pada novel Hafizhah.  
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, di mana data yang 
diperoleh berupa kata-kata atau kalimat penggalan yang terdapat di dalam 





berusaha untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya pada sumber 
yang telah didapatkannya. Setelah data diperoleh kemudian data tersebut 
akan dicatat untuk kemudian dianalisis berdasarkan kajian yang telah 
tertulis.   
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menggunakan teknik 
deskriptif kualitatif. Teknik ini akan menggambarkan dan menjelaskan hasil 
analisis penelitian secara terperinci sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.  
H. Teknik Penyajian data 
      Penelitian ini akan mudah untuk dipahami serta dibaca perlu adanya 
sebuah tahap penyajian data. Hasil tersebut diperlukan untuk melaporkan 
hasil kerja analisis. Penyajian hasil analisis ini menggunakan metode 









 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Nilai Pendidikan Religius Kesilaman dalam Novel Hafizhah Karya 
Khoirunnisa. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti terkait dengan 
nilai pendidikan religius dalam novel Hafizhah, diperoleh 60 bentuk 
hubungan manusia dengan Tuhan yaitu: 17 salat, 20 bersyukur, 8 menurut 
perintah, 9 berserah diri, dan 6 memohon, 35 hubungan manusia dengan 
manusia yaitu: 5 menolong, 22 menyayangi, dan 5 memaafkan, 1 gotong 
royong, 1 kepatuhan adab dan kebiasaan, musyawarah serta 3 hubungan 
manusia dengan alam yaitu mencintai alam. Adapun lebih rinci nilai 
pendidikan religius dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa dapat dilihat 
pada tabel berikut, 
Tabel 1 
Jumlah dan Presentase Data Nilai Pendidikan Religius novel Hafizhah Karya 
Khoirunnisa 
No Bentuk Nilai Pendidikan Religius jumlah presentase 
1 Hubungan Manusia dengan Tuhan 
A. Salat 
B. Bersyukur 
C. Menurut Perintah 






















D. Gotong Royong                            
E. Kepatuhan adab dan  













      2,20% 
 
1,01% 
3 Hubungan Manusia dengan Alam 





 jumlah 99 100% 
 
1. Hubungan Manusia dengan Tuhan 
        Bentuk nilai pendidikan religius hubungan manusia dengan Tuhan 
yang terdapat di dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa di antaranya 
yaitu : salat, bersyukur, menurut perintah, berserah diri, dan memohon.  
a. Salat  
         Salat merupakan rukun islam yang kedua setelah membaca dua 
kalimat syahadat. Umat islam wajib menunaikan ibadah salat 5 waktu 
yaitu di antaranya : salat subuh, salat zuhur, salat asar, salat magrib, 
dan salat isya. Salat merupakan sebuah bentuk beribadah kepada Allah 
untuk memohon dan berdoa agar dijauhkan dari segala hal yang buruk 
dan di dekatkan dengan hal yang baik. Berikut ini data yang 
menunjukkan  data penelitian yang termasuk dalam indikator salat 
yang dilukiskan dalam novel hafizhah. 
Data (1)       
                Sejak sampai di penginapan sampai selesai sholat isya, 





memikirkan Haura, apakah gadis itu udah bertemu dengan 
temannya? Hafiz sadar, mereka sedang berada di tempat yang 
sama. Namun, Hafiz belum bertemu Haura lagi …. 
(1/H/11/2020) 
 
                     Kutipan di atas menunjukkan nilai pendidikan religius yaitu 
Hafiz melaksanakan salat isya sejak dirinya sampai di penginapan. 
Dirinya juga begitu cemas karena memikirkan apakah Haura sudah 
bertemu dengan temannya atau belum. Kutipan yang menunjukkan 
nilai salat berikutnya adalah sebagai berikut. 
Data (2) 
                      Hatinya sudah jauh lebih tenang. Kegelisahan yang 
dirasakan seketika hilang setelah sholat. Haura menyudahi 
bacaannya, melepas mukena yang masih melekat pada 
tubuhnya ….  (2/H/25/2020) 
 
  Kutipan di atas menunjukkan nilai pendidikan religius yaitu 
Haura melaksanakan salat  di tengah kegelisahan yang sedang 
dirasakannya, karena dengan salat Haura akan merasakan ketenangan. 
Kutipan yang menunjukkan nilai salat berikutnya adalah sebagai 
berikut. 
                   Data (3)   
                                       Makan malam membawa suasana menjadi lebih lengkap 
karena ada kehadiran Hafiz. Setelah pulang dari masjid tadi, ia 
langsung bergabung di meja makan bersama keluarganya ….  
(3/H/32/2020) 
Kutipan di atas menunjukkan nilai pendidikan religius yaitu 
Hafiz telah menunaikan ibadah salat di masjid sebelum dirinya makan 
malam bersama keluarganya. Kutipan yang menunjukkan nilai salat 





                   Data (4) 
                                  “Abi izinkan Haura pergi kan?” Tanya Haura pada 
Hasan di pagi buta selepas melaksanakan sholat subuh. 
                                         Hasan memberikan usapan kecil pada bahu anak 
gadisnya itu. “Abi tidak punya alasan untuk menahanmu, 
Nak.” (4/H/33/2020) 
  Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura telah 
melaksanakan salat subuh sebelum dirinya meminta izin            
kepada ayahnya untuk pergi ke tempat acara bedah bukunya di sebuah 
mall. Kutipan yang mengandung nilai ibadah salat selanjutnya sebagai 
berikut. 
Data (5) 
                    Haura menutup buku yang selalu dibawanya bepergian itu 
dan memasukannya ke dalam tas. Hari semakin larut. Wanita 
itu baru saja menyelesaikan sholat malamnya di musala rumah 
sakit, dan merakhir menuangkan kata dalam selembar kertas 
putih. (5/H/58/2020) 
         Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Haura telah 
melaksanakan salat tahajjud di dalam rumah sakit untuk mendoakan 
Ayahnya yang sedang terbaring lemah agar segera sembuh. Setelah 
melaksanakan salat Haura selanjutnya menulis catatan di dalam 
bukunya.  
Data (6) 
             ...Semuanya berbanding balik ketika Galih datang dalam 
hidup mereka. 
                Ya, jika ditanya mengapa? Haura sudah mengetahui 
jawabannya. 
            “Itu untuk kebaikanmu!” 







    Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura meminta izin 
kepada ayah dan kakaknya untuk pergi ke musala menunaikan 
salat. Haura melihat bahwa Malik kakaknya berubah semenjak kenal 
dengan Galih dimana kakaknya menjadi lebih peduli kepada Ayahnya. 
Data (7) 
                      “Allahu Akbar” 
                                        Pria itu memulai bacaan sholat-nya. Menikmati dalam 
setiap kalimat yang dilafazkan, melakukan gerakan secara 
perlahan, sebagaimana sholat memang seharusnya dilakukan 
dengan perlahan, bukan tergesa-gesa. Bila mengejar dunia 
manusia begitu ahli berlomba-lomba, mengapa tidak dengan 
menyeimbangkan dengan kehidupan akhiratnya? Memiliki 
tugas besar sebagai seorang kapten pilot, Hafiz juga berulang 
kali disadarkan dengan apa yang sudah didapatkannya. Hafiz 
takut, semakin ia memiliki segalanya yang dibutuhkan di dunia 
semakin ia lalai meninggalkan sholat-nya. (7/H/65/2020) 
   Kutipan di atas menunjukkan bahwa Hafiz sedang 
melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim, yaitu salat. Hafiz 
memiliki anggapan bahwa salat seharusnya dikerjakan dengan penuh 
kesungguhan, tidak dilakukan secara tergesa-gesa. Di dunia manusia 
selalu mengejar dunia saja tanpa mengejar akhiratnya, Hafiz bahkan 
merasa takut akan hal yang sudah dimilikinya sekarang akan 
membuatnya lalai kepada sang pencipta. Selanjutnya kutipan yang 
memiliki nilai salat adalah sebagai berikut. 
Data (8) 
      Pria itu menyudahi sholat magrib mengangkat kedua 
tangan di hadapan Rabb-Nya 
                 “ Ya Allah, sesungguhnya segala kenikmatan datang 
dari-Mu. Dan segala ujian engkau datangkan untuk menguji 
seberapa kuat iman hamba-Mu. Sesungguhnya dia adalah 





menjadi seorang yang mengisi ruang hatinya, izinkan juga 
hamba yang menjadi pelengkap agamanya. Goresan takdir ada 
di tangan-Mu, jika dia yang Engkau tetapkan untukku, maka 
permudahkanlah hamba menjemputnya dengan izin-Mu.” 
(8/H/90/2020) 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa tokoh Hafiz sedang 
melaksanakan salat magrib nya. Setelah selesai melaksanakan salat 
Hafiz pun berdoa dan juga memohon  kepada Tuhannya agar dirinya 
bisa bersatu dengan gadis yang dicintainya. Kutipan yang 
menunjukkan nilai salat selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data (9) 
      Hafiz yang baru selesai sholat magrib bingung melihat 
pesan masuk dari nomor yang tak dikenalnya. Terlebih pesan 
itu tertulis agar ia memintanya datang menemui. 
                                         Balasan pesan sudah terkirim. Namun, tak ada balasan 
apa pun dari seberang sana. Tanpa mengganti baju kokonya 
Hafiz membawa ponsel itu ….  (9/H/111/2020) 
            Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Hafiz baru saja 
melaksanakan ibadah salat. Setelah salatnya selesai Hafiz 
mendapatkan pesan dari seseorang yang tidak dikenalinya, isi pesan 
tersebut tidak lain adalah mengajak Hafiz untuk bertemu di sebuah 
kafe. Yang membuat dirinya bingung, setelah pesan tersebut dibalas, 
sang pengirim tidak mengirimkan pesan lagi kepadanya.  Selain 
kutipan di atas, kutipan yang menunjukan nilai salat yang lain yaitu 
sebagai berikut.  
Data (10) 
  Hafiz yang sibuk membersihkan sisa makanan di 





berpapasan. Di salah satu meja makan ternyata Riska diam-
diam tengah sibuk memperhatikannya.  
                  setelah menemukan benda yang dicarinya hafiz hendak 
pergi dari sana. “Saya sholat ashar dulu” (10/H/121/2020) 
  Kutipan di atas menggambarkan bahwa Hafiz dalam keadaan 
apapun tidak pernah meninggalkan salat, bahkan ketika dirinya sedang 
makan bersama temannya, Hafiz tetap menyisihkan waktunya untuk 
beribadah kepada tuhannya. Kutipan yang menunjukkan nilai salat 
yaitu sebagai berikut. 
Data (11) 
               Sekitar pukul dua malam, Haura baru saja menyudahi 
sholat tahajud yang rutin dilakukannya di sepertiga malam. 
Usai berdzikir wanita itu mengangkat kedua tangannya ke 
langit. Di lain tempat, ada juga orang yang sedang terjaga di 
sepertiga malam. Mendoakan orang yang sedang 
diperjuangkannya. (11/H/136/2020) 
 Kutipan tersebut menunjukkan bahwa tokoh utama yaitu 
Haura, selain rajin dalam memunaikan ibadah salat wajib, dirinya juga 
rutin melaksanakan ibadah salat sunah yaitu salat tahajjud. Dimana 
Haura berdoa kepada tuhannya mengharapkan dirinya kelak 
mendapatkan laki-laki yang terbaik menurut tuhannya. Di satu sisi 
saat Haura sedang berdoa, seseorang juga tengah menyebut namanya 
di dalam doa, orang tersebut yaitu Hafiz. Nilai salat yang lain 
tergambarkan dalam kutipan sebagai berikut. 
Data (12) 
          Pukul empat pagi, di dalam kamarnya Haura sedang 
mengulang hafalannya. Wanita itu belum beranjak dari atas 
sajadahnya sejak pukul tiga, usai melaksanakan sholat 





mengulang hafalannya agar tidak hilang. Haura sendiri, baru 
memiliki keinginan menghafal Alquran sejak duduk di kelas 
1 MTS karena mendapatkan dorongan dari lingkungan 
sekitarnya …. (12/H/163/2020) 
  Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura sedang 
melaksanakan ibadah di waktu malamnya. Haura juga termasuk 
wanita yang rajin melaksanakan salat sunah tahajjud, setelah Haura 
melaksanakan salat sunah, dia kemudian membaca kitab suci Alquran, 
sekaligus mengulang hafalannya. Haura tidak ingin hafalan Alquran 
hilang begitu saja dari dirinya. Haura sudah menghafal Alquran dari 
dirinya masih duduk di kelas 1 MTS karna mendapatkan semangat 
dan juga dorongan dari masyarakat lingkungan sekitarnya. Nilai salat 
selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data (13) 
       Haura mengucapkan salam, menyudahi sholat subuh. 
Kemudian meraih tasbih yang biasa dipakainya untuk 
berzikir. Dua puluh menit sudah, Haura baru beranjak dari 
tempatnya mencari udara segar di luar sana yang masih 
cukup gelap. (13/H/164/2020) 
Kutipan di atas menunjukkan kalau Haura telah 
menyelesaikan ibadah salat subuh nya. Tidak lupa Haurapun 
meraih tasbih dan memanjatkan puji-pujian kepada Allah. Setelah 
duapuluh menut Haura beribadah dan juga bertasbih, Haura keluar 
rumah untuk mencari udara segar di luar yang masih cukup gelap saat 






Data (14)  
                  Sejuknya embun pagi, akan kalah dengan kesejukan 
yang pernah Haura berikan di hati Hafiz. Panasnya matahari, 
juga dikalahkan saat Haura membakar perasaan di hatinya 
begitu saja. Entah bagaimana Hafiz bisa mencari 
persinggahan lain, ia seperti Seorang musafir cinta. 
Melakukan perjalanan panjang mencari tempat berteduh. 
Hampir semalaman Hafiz tak bisa tidur nyenyak. Waktunya 
ia sengaja pergunakan untuk sholat malam, bertadarus,dan 
memperbanyak menyebut nama-Nya. (14/H/205/2020) 
  Kutipan di atas menjelaskan perasaan Hafiz yang sedang 
gelisah. Hafiz sangat sedih karena Haura menghancurkan 
kepercayaannya dalam waktu sekejap, perasaan yang Hafiz berikan 
kepada Haura selama ini dipatahkan begitu saja. Rasanya dengan 
begitu banyak kenangan manis yang Hafiz dan Haura lalui selama ini 
akan membuat Hafiz akan sangat sulit melupakan Haura. Hafiz tidak 
bisa mencari persinggahan lain seperti seorang musafir cinta. 
Melakukan perjalanan panjang mencari tempat berteduh. Namun 
dengan segala beban pikiran yang Hafiz miliki, Hafiz memilih untuk 
melaksanakan salat malam, untuk mengadu kepada sang maha 
pencipta, selain itu Hafiz juga tidak lupa untuk membaca ayat suci 
Alquran juga menyebut nama Allah agar hatinya menjadi tenang. 
Kutipan selanjutnya yang mengandung nilai salat yaitu sebagai 
berikut. 
Data (15) 
              ...yang berbeda, perjuangan Hafiz terlihat jelas oleh Haura,   





           “Cepat sembuh, Dek, Abang sayang kamu, lirih Malik 
sebelum akhirnya memilih pergi meninggalkan Haura untuk 
pergi melaksanakan sholat ke musala. (15/H/221/2020) 
   Kutipan di atas menunjukkan suasana ketika Haura sedang 
berada di rumah sakit, karena dirinya di vonis menderita penyakit 
yang cukup serius, sang kakak Malik yang sangat menyayangi 
adiknya akan mendoakan kesembuhan Haura, dirinya ingin agar 
Tuhan segera mengangkat semua penyakit yang sekarang sedang 
bersarang di dalam badan Haura. Untuk itulah Malik segera bergegas 
untuk menunaikan inadah salat. Nilai salat selanjutnya yaitu sebagai 
berikut. 
Data (16) 
          Haura baru saja menyelesaikan sholat isya di kamar-
nya, sedangkan Hafiz pergi ke masjid. Kewajiban itu tak 
pernah Haura tinggalkan sekalipun ia dalam keadaan sakit 
seperti kemarin, meskipun tubuhnya tidak bisa digerakan, 
sholat tetap bisa dilakukan dalam keadaan berbaring. Allah 
tidak akan pernah membuat hamba-Nya kesulitan dalam 
melakukan kewajibannya, lantas masih ada alasan tidak 
melaksanakannya? Yang tidak bisa berdiri diperbolehkan 
duduk, yang tidak bisa duduk diperbolehkan berbaring, sholat 
juga masih bisa dilakukan dalam perjalanan. (16/H/272-
273/2020)  
           Kutipan di atas menunjukkan betapa pentingnya menunaikan 
salat bagi Haura maupun bagi umat muslim. Haura baru saja 
menyelesaikan salat isya di dalam rumah, sedangkan suaminya Hafiz 
menunaikan ibadah salat isya di masjid. Salat adalah sebuah 
kewajiban bagi semua umat muslim, Haura tidak pernah sekalipun 





pun tidak pernah mempersulit umat-Nya dalam beribadah. Jika 
seseorang tidak mampu untuk berdiri maka Tuhan mengizinkan orang 
tersebut salat dalam keadaan duduk, dan jika seorang umat tidak bisa 
salat dengan duduk, maka Tuhan mengizinkan untuk salat dengan 
berbaring, seseorang yang sedang melakukan perjalanan pun bisa 
melaksanakan ibadah salat. Nilai yang menunjukkan nilai salat 
selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data(17) 
…Setelah sholat subuh, Haura memutuskan membaca novel,  
dan berakhir menangis karena terbawa suasana. Hafiz yang 
berniat ingin menenangkan, justru tertidur diikuti Haura. 
(17/H/279/2020) 
   Kutipan di atas menggambarkan kalau Haura telah 
melaksanakan ibadah salat subuh, setelah selesai melaksanakan salat 
subuh Haura melanjutkan dengan membaca novel dan setelah 
membaca novel Haura pun menangis karena terbawa perasaan, haura 
masih belum percaya bahwa sekarang dirinya dan juga Hafiz sudah 
menjadi sepasang suami istri, mengingat perjalanan cinta yang mereka 
lalui amat sangat rumit, namun atas izin Tuhan mereka dapat bersatu.  
b. Bersyukur  
            Bersyukur merupakan sebuah bentuk terima kasih kita terhadap 
sang Maha Pencipta, perasaan menerima dengan senang hati apa yang 





biasanya diucapkan dengan kalimat “Alhamdulillah” atau dalam 
bahasa Indonesia berarti “Segala puji bagi Allah”  
Data (18) 
              …untuk cuti kali ini, Hafiz juga tidak mengambil banyak 
waktu liburan, sisanya akan ia habiskan di rumah bersama 
keluarga, mengingat bulan-bulan ini Ia terlalu sibuk 
mendapatkan rute penerbangan luar negeri yang membuatnya 
mau tak mau jarang pulang ke rumah. 
    “Alhamdulillah”  lirih pria itu, setelah duduknya di 
kursi pesawat. (18/H/17/2020) 
 
           kutipan di atas menunjukkan bahwa Hafiz sangat bersyukur 
atas kesempatan cuti yang telah didapatkannya di tengah 
benyaknya kesibukan yang telah dia jalani  Walaupun Hafiz hanya 
memiliki sedikit waktu cuti, namun dirinya masih bersyukur karena 
dirinya masih dapat berkumpul dengan orang-orang yang dikasihinya.  
Kutipan yang mengandung nilai bersyukur selanjutnya yaitu sebagai 
berikut. 
Data (19) 
“Dengan senang hati,” balasnya meraih buku dan pulpen   
dari Adel. “Sudah lama suka baca novel Kakak?” 
                      “Iya Kak, Adel juga sudah lama ingin bertemu Kakak.  
Alhamdulillah, Allah beri Adel kesempatan bertemu Kakak 
di sini”. (19/H/39/2020) 
                Kutipan percakapan di atas menunjukkan bahwa tokoh Adel 
sangat bersyukur kepada Tuhan, karena dirinya bisa bertemu kepada 
sosok seorang penulis novel wanita yang sangat diidolakannya yaitu 
Haura. Nilai bersyukur selanjutnya akan tergambarkan dalam kutipan 






Hafiz mengerti kau rasa bersalah untuk hal sepele itu 
saja. Sebenarnya memang tidak masalah untuk hafiz. Toh 
tidak memberikan efek samping apapun padanya. 
                           “Bagaimana dengan keadaan Abi kamu?” Hafiz 
berusaha agar tak terus membahas kejadian di rumah sakit. 
                            "Abi, Alhamdulillah sudah lebih baik. Sekarang Abi  
sudah kembali di pesantren.” (20/H/72/2020) 
                Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura sangat bersyukur 
atas kesembuhan Ayahnya, Haura juga merasa senang karena 
Ayahnya sudah dapat kembali  melakukan aktivitasnya di pesantren. 
Nilai bersyukur selanjutnya adalah sebagai berikut. 
Data (21) 
“Untuk itu kita jangan sampai lupa untuk bersyukur 
atas nikmat yang telah Allah berikan. Mendapatkan 
kebahagiaan, sholat-lah tepat waktu, bukan justru 
melalaikan-Nya karena Allah tak segan mengambil kembali 
nikmat itu dari kita. Dan ketika kita mendapatkan kesedihan, 
dengan segera kita berlari mengadu kepada Allah, seakan-
akan masalah kita lah yang paling besar …. (21/H/101/2020) 
           Kutipan di atas menggambarkan sebuah nasihat yang 
memberi tahukan kita bahwa kita sebagai seorang muslim seharusnya 
merasa bersyukur atas apa yang telah tuhan berikan untuk kita, karena 
sesungguhnya banyak kenikmatan yang Tuhan berikan kepada kita 
sebagai bentuk kasih sayang Tuhan kepada umatnya. Ketika 
mendapatkan kebahagiaan, seringkali kita lalai dan menjauh dari-Nya, 
seharusnya ketika kita mendapat sebuah kebahagiaan kita beribadah 
dengan tepat waktu, karena bukan tidak mungkin Tuhan akan 





kita mendapatkan kesedihan atau kedukaan maka kita akan segera 
mengadu kepada Tuhan, seakan-akan masalah kitalah yang paling 
besar.  
Data (22) 
  “Adel sudah bisa bangun, Kak” ucap Adel bersemangat  
                            Hafiz terduduk di depan adiknya. Kedua tangannya 
meraih    tangan Adel. “Alhamdulillah dek karena kamu 
memiliki semangat untuk sembuh kakak yakin kamu bisa.” 
(22/H/107/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan rasa bersyukur Hafiz karena 
sang adik, Adel sudah dapat berdiri sendiri, Hafiz yakin kalua 
adiknya nanti akan sembuh karena rasa semangat yang dimiliki oleh 
sang adik akan dapat melawan penyakit yang dideritanya. Nilai 
bersyukur akan tergambarkan dalam kutipan di bawah ini. 
Data (23) 
 Baru ingin melanjutkan tulisannya, Haura mengalihkan 
pada sebuah email yang baru saja masuk di laptopnya. Cepat-
cepat Haura membukanya, membaca sebaik mungkin isi 
pesan berupa surat dari penerbit yang dua bulan lalu pernah 
ia kirimkan naskahnya ke sana. 
                                           "Masyaallah, Alhamdulillah...” Ternyata, Haura 
mendapatkan kabar baik bahwa naskahnya bersedia 
diterbitkan di sana. (23/H/120/2020) 
                    Kutipan tersebut menunjukkan betapa bahagianya Haura 
ketika mendapatkan sebuah pesan e-mail dari seorang penerbit buku. 
Di dalam pesan tersebut tertulis bahwa naskah yang telah ditulisnya 
dengan jerih payah akhirnya diterima dan akan di terbitkan sebentar 






Siang menjelang sore di kota pahlawan Surabaya. Hafiz 
baru saja menyelesaikan makannya bersama Ryan. Malam ini 
ia akan menetap di sana untuk beristirahat sebelum besok 
kembali melanjutkan penerbangan ke Jakarta. 
                    “Alhamdulillah” pria itu meneguk air putih yang sudah 
tersedia setelah makanan penutupnya. (24/H/121/2020) 
                  Kutipan tersebut menggambarkan betapa bersyukurnya Hafiz 
atas nikmat  yang telah diberikan Tuhan kepadanya, Hafiz merasa 
bersyukur karena telah diberikan rezeki berupa makanan dan juga 
minuman yang baru saja dinikmatinya, Hafiz sadar bahwa masih 
banyak orang di luar sana yang tidak seberuntung dirinya, yang tidak 
bisa merasakan makan dan minumannya itu, dengan rasa bersyukur 
maka Allah akan menambahkan segala apa yang dimilikinya saat ini. 
Kutipan lain yang menggambarkan nilai bersyukur selanjutnya adalah 
sebagai berikut 
Data (25) 
  Gadis itu mengangguk, wajahnya menampilkan 
senyuman kebahagiaan. "Kakak apa kabar? Kakak sudah 
sembuh? " 
                       Ah ya, Haura ingat saat tak sadarkan diri di acara itu 
ada Adel disana. "Alhamdulillah, Kakak baik, kamu sama 
siapa di sini? (25/H/129/2020) 
  Kutipan di atas menunjukkan nilai bersyukur yang 
ditunjukkan oleh Haura, Haura sangat bersyukur atas kesehatan 
yang telah Tuhan berikan kepadanya, setelah sempat kemarin Haura 





acara pentas seni yang menampilkan berbagai kreativitas para santri. 
Kutipan lain yang mengandung nilai bersyukur adalah sebagai berikut. 
Data (26) 
         Haura sudah memutuskan pilihannya. Hafiz, merasakan 
kebahagiaan yang tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata saja, 
Ia tak hentinya mengucap syukur Haura telah menerimanya 
sebagai pendamping hidup. Pernikahan akan ditetapkan 
dalam jangka waktu tiga minggu lagi, Hafiz sebenarnya tidak 
ingin menunda terlalu lama, tapi karena pekerjaanya ia harus 
melakukan itu dan mendapatkan cuti tanggal yang telah 
ditetapkan, belum lagi masih banyak persiapan yang harus 
dilakukan. (26/H/152/2020) 
         Kutipan di  atas menggambarkan bahwa Hafiz 
sangat bersyukur atas kebahagiaan  yang dirinya rasakan saat 
ini.     Haura, wanita yang dicintainya sudah memilih dirinya untuk 
menjadi pendamping serta pelengkap hidupnya. Tanggal hari 
bahagianya pun sudah ditentukan yaitu tiga minggu lagi. Kutipan yang 
mengadung nilai bersyukur selanjutnya adalah sebagai berikut ini.  
Data (27) 
      “Gimana tadi pagi? Lancar?” Riva duduk di sampingnya.        
                       Haura mengangguk, ia menatap sahabatnya yang sudah 
seperti saudara kandung sendiri. “Alhamdulillah”  
                       Riva ikut mengembangkan senyuman. “Aku masih gak 
percaya, ternyata Mas Hafiz yang bisa luluhin hati sahabat 
aku ini. Masyaallah,Tabaarakallah..” (27/H/154/2020) 
              Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Haura 
mengucapkan syukur karena acara pertunangannya berjalan sesuai 
dengan apa yang di harapkan, dan tanpa ada kendala sedikitpun. Riva 
yang merupakan sahabat Haura pun ikut merasakan kabahagiaan, 





yang mampu meluluhkan hati dari sahabatnya itu dan sebentar lagi 
mereka akan melangsungkan pernikahan. Nilai bersyukur selanjutnya 
terdapat dalam kutipan di bawah ini.  
Data (28) 
   Haura menggigit bibir bawahnya, tangannya meremas 
ujung jilbabnya sendiri. “Mas Hafiz pernah ikut lomba? 
Semacam MTQ?” 
                        Mila mengingat sejenak. “lya, itu dulu ketika Hafiz 
duduk di bangku SMP. Di sekolahnya dia sering terpilih 
menjadi perwakilan, dan alhamdulillah membuahkan hasil” 
(28/H/166/2020) 
              Kutipan di atas merupakan sebuah percakapan antara Haura 
dan juga Mila, ibu dari Hafiz. Haura yang saat itu walaupun dengan 
rasa malu dan juga ragu menanyakan apakah calon suaminya itu 
pernah mengikuti lomba semacam MTQ atau tidak kepada Mila. Mila 
pun mengingat sejenak dan menjawab bahwa Hafiz dulu sering 
terpilih menjadi berwakilan di SMP nya. Dan juga Mila mengucap 
syukur karena perjuangan Hafiz dulu sebagai perwakilan di SMP nya 
Hafiz membuahkan hasil dan tidak sia-sia. Kutipan yang 
menunjukkan nilai bersyukur selanjutnya adalah sebagai berikut ini.  
Data (29) 
  Hafiz membuka selembar kertas yang sudah 
didapatkannya. “Rute kita hari ini ke Jepang, pesawat sudah 
dalam keadaan oke. Dan untuk cuaca, Alhamdulillah baik 
semoga tidak ada perubahan nanti” ia menyebutkan hal yang 
selalu ditakutkan, perubahan cuaca yang tidak bisa ditebak 
karena mudah berubah. (29/H/190/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan rasa syukur Hafiz. Hafiz 





Jepang, pesawat yang ditupanginya dalam keadaan yang baik, juga 
cuacanya saat itu juga sangat mendukung sehingga penerbangan dapat 
dilangsungkan. Namun, Hafiz juga masih berdoa agar cuaca tidak 
berubah, mengingat cuaca itu tidak dapat ditebak dan sering berubah. 
Nilai bersyukur selanjutnya yaitu sebagai berikut ini. 
Data (30) 
    “Saya pikir kamu dijemput papa kamu,” jawab Hafiz 
seadanya. 
                      “Kamu apa kabar?” 
                      “Alhamdulillah baik. Apalagi setelah bertemu kalian, 
dan Ryan Aku minta maaf banget gak bisa dateng ke acara 
pernikahan kamu” katanya. Bahkan, ketika mereka berpisah, 
Safira sama sekali tidak ada yang berubah, cerewetnya masih 
tetap sama. (30/H/208/2020) 
 
              Kutipan di atas menjelaskan bahwa Safira bersyukur atas 
kesehatan yang diberikan Tuhan untuknya saat ini. Setelah                         
sekian lama, akhirya Safira bertemu dengan sahabatnya yaitu Hafiz 
dan juga Ryan. Safira berpisah dengan Hafiz dan juga dengan Ryan, 
ketika melanjutkan pendidikannya di London, Safira kembali ke sini 
karena Ayahnya mengurus rumah sakit di Indonesia. Safira juga 
mengucapkan maaf karena tidak bisa menghadiri pernikahan Ryan. 
Kutipan yang mengandung nilai bersyukur selanjutnya adalah sebagai 
berikut ini. 
Data (31) 
Hafiz melemparkan senyuman pada Safira. Wanita itu 
memang pintar, sekarang dia menjadi seorang dokter seperti 
papanya. 






                       “Alhamdulillah, dapet hidayah. Memang akunya juga 
dari dulu seharusnya yang menjemput, justru aku yang 
menunggu dijemput. Bagaimana seandainya kematian yang 
datang lebih dulu yang datang?” (31/H/209/2020) 
  Kutipan di atas menggambarkan kalau Safira bersyukur atas 
hidayah yang telah Tuhan berikan kepadanya, sehingga dirinya 
sekarang memakai hijab. Dulu Safira tidak menggunakan hijab karena 
dia menunggu hidayah datang kepadanya, padahal seharusnya dialah 
yang harus menjemput hidayah itu sendiri. Safira takut kalau 
seandainya bukan hidayah terlebih dulu yang menghampirinya namun 
kematian terlebih dulu, pastinya dia akan sangat menyesali itu. Nilai 
bersyukur selanjutnya juga tergambarkan dalam kutipan di bawah ini. 
Data (32) 
    Safira ikut senang melihat perkembangan Haura, 
kemungkinan cepat pulih bisa terjadi jika Haura bersemangat 
seperti sekarang ini. Ditambah, perasaan hati Safira yang 
sangat baik. Sebab pertunangan akan segera terjadi. 
               “Alhamdulillah..“ Safira mengucap syukur, Haura 
didudukkan kembali di kursi roda. “Fisioterapi hari ini 
selesai, akan dilanjutkan besok lagi ya, Haura, ujarnya.    
                       Safira mendorong kursi roda Haura keluar dari ruang 
fisioterapi …. (32/H/237/2020) 
              Kutipan di atas menggambarkan bahwa kondisi Haura sudah 
menunjukan perkembangan. Safira yang merupakan dokter dari 
Haura merasa senang atas hal itu. Safira merasa bersyukur karena 
pasiennya itu akan cepat sembuh apabila memiliki semangat yang 
tinggi, selain itu Safira juga senang dan bahagia karena dirinya akan 
melaksanakan pertunangan dengan Hafiz dalam waktu dekat. Nilai 






Haura selalu berharap, badai ini akan segera berlalu. 
Walaupun terkadang ia disadarkan untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Nya yang begitu banyak masih diberikan Haura 
sampai detik ini. Napasnya yang masih berembus, itu adalah 
nikmat. Matanya yang masih bisa melihat, juga adalah 
nikmat. Jadi, apa alasan Haura untuk tidak bersyukur? 
Sementara masih banyak yang harus ia syukuri, walaupun 
nikmat sehatnya sedang diambil. (33/H/243-244/2020) 
            Kutipan tersebut menggambarkan betapa bersyukurnya 
seorang Haura. Haura memiliki pandangan bahwa semua yang 
Tuhan berikan kepadanya adalah sebuah nikmat. Napas yang masih 
berembus dan juga matanya yang masih dapat melihat itu adalah 
nikmat yang Tuhan berikan untuknya. Walaupun kesehatan Haura saat 
ini sedang diambil oleh yang maha kuasa, namun masih banyak hal 
yang masih dapat Haura syukuri. Nilai bersyukur juga tergambarkan 
dalam kutipan di bawah ini.  
Data (34) 
            ...Safira berjalan menghampiri Haura. “Selamat siang,   
gimana perkembangan hari ini?” sapanya. 
                     “Sangat baik dari hari-hari sebelumnya, besok Haura 
akan coba berlatih di luar ruangan,” timpal Ratna-sang 
fisioterapis 
                      Safira menyentuh bahu wanita itu. “Alhamdulilah, 
semangat ya Haura. Oh ya kebetulan hari ini saya sedang tidak 
bertugas, karena saya ada urusan dengan calon suami saya.” 
(34/H/244/2020) 
 
          Kutipan tersebut menjelaskan Safira bersyukur atas kemajuan 
kondisi Haura. Haura saat itu telah melakukan fisioterapi dengan 
fisioterapis pengganti dokter Safira, karena dokter Safira sedang ada 





kemajuan dari Ratna, Safira sangat bersyukur dan berharap agar Haura 
segera sembuh dan kembali normal seperti sediakala. Kutipan yang 
mengandung nilai bersyukur selanjutnya adalah sebagai berikut. 
Data (35) 
  “Saksi, sah?” 
                   “Sah” 
                   “Alhamdulillah..” 
                         Doa sesudah akad nikah dibacakan, Hafiz bernapas lega. 
Ia membawa pandangannya ke arah wanita yang kini telah 
resmi menjadi istrinya. Waktu berjalan cepat, pernikahan 
yang sempat dibatalkan ternyata bisa dilangsungkan. Maha 
baik Allah mengatur skenario hamba-Nya. (35/H/265/2020) 
           Kutipan di atas menggambarkan rasa syukur semua orang 
atas kebahagiaan yang sedang dirasakan Hafiz dan Haura,                        
pasalnya mereka berdua telah melaksanakan akad nikah, yang artinya 
mereka sudah sah menjadi sepasang suami istri, berkat kesabaran dan 
juga kekuatan cinta yang mereka miliki setelah sempat pernikahan 
mereka dibatalkan, akhirnya Allah merestui mereka bersatu. Kutipan 
selanjutnya yang menunjukkan nilai bersyukur sebagai berikut ini. 
Data (36) 
Hafiz hadir untuk Haura, begitu juga Haura yang hadir 
untuk Hafiz. Keduanya saling melengkapi satu samalain. 
Haura sangat bersyukur telah Allah sandingkan dengan 
suaminya itu, di mana Hafiz bisa menerima kekurangan 
Haura dengan segala kelebihan yang Hafiz miliki. Pria itu 
bisa melepaskan Haura, mencari wanita lain yang lebih 
sempurna darinya, sayangnya Hafiz tak melakukan itu semua, 
ia tetap memilih Haura sebagai pasangan hidupnya. Satu lagi, 
kebahagiaan yang Haura miliki saat ini karena keikhlasan 
hati seorang dokter yang selama ini merawatnya. Dia Safira, 






Kutipan tersebut menggambarkan kalau Haura sangat 
bersyukur atas kebahagiaan ini semua. Haura merasa sangat 
bersyukur karena Tuhan telah mengizinkan dirinya untuk bersanding 
dengan Hafiz, lelaki yang sudah bersedia menerima dirinya dengan 
segala kelebihan dan juga kekirangan yang dia miliki. Hafiz bisa saja 
mencari wanita yang jauh lebih sempurna dari Haura, namun Hafiz 
lebih memilih Haura sebagai pendamping dan pelengkap hidupnya, 
selain itu Safira juga telah dengan ikhlas merelakan Hafiz untuk 
Haura. Nilai bersyukur selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data (37) 
          "Haura, kamu tahu. Di tempat ini saya selalu 
merindukan kamu, di tempat ini juga saya memutuskan ingin 
menghalalkanmu, menjadikan kamu miliki saya seutuhnya. 
Alhamdulillah atas izin Allah, hari ini saya bisa membawa 
kamu ke tempat ini. Memang sederhana, karena kamu yang 
telah menjadikannya istimewa," kata Hafiz setelah mereka 
berdua duduk di ayunan rotan kamar, menatap langit malam. 
(37/H/273/2020) 
          Kutipan di atas menunjukkan rasa bersyukur yang Hafiz 
miliki terhadap karunia  Tuhan. Hafiz mengajak Haura untuk 
pergi ke tempat dulu dirinya memutuskan untuk menghalalkan Haura 
dan menjadikan Haura milik Hafiz seutuhnya, Hafiz bersyukur atas 
Izin dari Tuhan akhirnya Hafiz dapat pergi ke tempat itu lagi, dan kali 
ini, dia pergi bersama haura, yang sudah menjadi istrinya, mereka 






c.  Menurut Perintah 
         Sebagai manusia sudah seharusnya manusia menurut kepada 
perintah Tuhan, semua yang diperintahkan oleh Tuhan harus 
dijalankan dengan sungguh-sungguh, manurut perintah Tuhan dalam 
agama islam yaitu di antaranya menutup aurat, membaca kitab suci 
Alquran, serta berbakti kepada kedua orang tua. 
Data (38) 
Wanita berpakaian syar'i itu menyudahi kegiatan 
membaca novelnya saat mendengar pemberitahuan pesawat 
yang akan membawanya terbang ke Lombok sudah 
dipersilakan masuk. Haura juga bercadar, sudah empat tahun 
ia menggunakan sehelai kain yang menutupi wajahnya itu. 
Semakin lama, Haura semakin Istikamah 
mempertahankannya. Lingkungan yang mendukung juga 
membantu wanita itu bisa lebih nyaman saat pertama kali 
menggunakannya. (38/H/4/2020) 
                                 Kutipan di atas menunjukkan Haura menurut salah satu 
perintah Tuhan yaitu seorang wanita muslimah wajib memakai 
pakaian tertutup. Dan sebagai seorang muslim Haura sudah mematuhi 
perintah Tuhannya itu, Haura sudah mampu menggunakan pakaian 
tertutup  bahkan memakai cadar, walaupun tidak mudah baginya 
dalam memakai pakaian tertutup dan juga memakai cadar. Haura 
hidup di dalam lingkungan yang sangat mendukung dan juga 
membantu Haura dalam mempertahankan ketakwaannya itu. Kutipan 
lain yang menunjukkan nilai mematuhi perintah yaitu sebagai berikut 
Data (39) 
 Sepanjang perjalanan, Hafiz perhatikan Haura sibuk 
dengan bukunya. Sedangkan Hafiz sendiri sedang 





earphone seperti yang biasa dia lakukan, sementara 
tangannya sibuk memotret pemandangan sekitar dengan 
kamera DSLR miliknya. Diam-diam, Haura pun sempat 
melirik kea rah Hafiz, cemburu karena pria itu bisa 
menangkap gambar-gambar sekitar …. (39/H/8/2020) 
              Kutipan di atas menggambarkan bahwa Hafiz merupakan 
seorang yang sangat patuh  kepada perintah Tuhannya, salah 
satu nya yaitu dengan membaca dan mendengarkan ayat suci Alquran. 
Ketakwaan Hafiz terlihat ketika Hafiz sedang dalam perjalanan 
bersama Haura menyeberang ke Pulau Gili Trawangan, Hafiz 
menyempatkan untuk mendengarkan ayat suci Alquran di dalam 
Handphone nya. Kutipan selanjutnya yang menggambarkan nilai 
mematuhi perintah yaitu sebagai berikut ini. 
Data (40) 
“Mbaknya ngga kepanasan pakai baju kayak gini? Saya 
saja yang enggak pakai jilbab kepanasan, apalagi Mbak?” 
kata wanita itu sembari mengibas-ngibaskan kertas ke 
wajahnya karena merasa gerah 
                           Haura spontan tersenyum dibalik cadarnya, terlihat 
dari mata-matanya yang menyipit. “Bisa karena terbiasa 
Mbak. sudah kewajiban seorang muslimah menjaga auratnya. 
Sebab, Islam memuliakan wanita. Panas di dunia tidak 
sebanding dengan panas di neraka. Pakaian ini yang menjadi 
identitas seorang muslimah. Kelak pakaian ini juga yang akan 
menjadi saksi di akhirat nanti.” (40/H/8/2020) 
              Kutipan di atas merupakan sebuah percakapan Haura dengan 
seorang penumpang mobil travel  lain, ketika ada seseorang yang 
hendak  bertanya kepada Haura apakah Haura tidak merasa kepanasan 
dan juga kegerahan ketika menggunakan pakaian yang sangat tertutup, 





kenakan merupakan pakaian yang menjadikan identitas seorang 
muslimah juga yang terbaik menurut Allah, Haura yakin bahwa kelak 
pakaian inilah yang akan bersaksi di akhirat kelak, dan Haura akan 
mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah. Kutipan selanjutnya yang 
terdapat nilai mematuhi perintah adalah sebagai berikut. 
Data (41) 
Pukul 20.30, Haura sampai di Pesantren Darul Ahsan. 
para santriwan santriwati sedang melaksanakan tadarus 
Alquran di aula. Gadis itu menarik kopernya memasuki area 
pesantren, sebelum ke rumah ia harus memastikan dulu 
datang ke kantor, karena biasanya ada Abi di sana. Haura 
memicingkan mata saat berpapasan dengan Malik yang baru 
keluar pintu kantor. (41/H/19/2020) 
              Kutipan di atas menunjukkan bahwa anak-anak pesantren 
Darul Ahsan setelah melaksanakan salat isya mereka melanjutkan 
kegiatan dengan bertadarus atau membaca ayat suci Alquran bersama, 
Haura yang saat itu baru sampai di kotanya langsung mendatangi 
pesantren untuk memastikan bahwa Ayahnya berada di sana. Kutipan 
yang akan menunjukkan nilai mematuhi perintah Tuhan selanjutnya 
adalah sebagai berikut. 
Data (42) 
         Lantunan surat al-isra memenuhi isi kamar Haura 
selepas magrib ini. Dilema, itu yang sedang dirasakannya, 
tawaran Malik tadi siang membuatnya berpikir panjang 
memutuskan jawaban yang akan diberikan nanti pada Abi. 
(42/H/25/2020) 
              Kutipan tersebut menggambarkan kepatuhan Haura kepada 
Sang Maha Kuasa. Setelah dirinya menunaikan kewajiban salat 





Alquran, yaitu surat al-isra. Di tengah-tengah kegelisahan dan juga 
kebimbangan yang sedang dirasakannya memikirkan jawaban apa 
yang harus dirinya berikan kepada Ayahnya perihal perjodohannya 
dengan Galih. Kutipan selanjutnya yang menunjukan nilai mematuhi 
perintah akan tergambarkan sebagai berikut ini. 
Data (43) 
              …Di depan aula, para santri sedang bertadarus sampai azan 
isya nanti. Setelah itu, mereka akan melanjutkan belajar di 
kelas mereka masing-masing sampai pukul sembilan malam. 
                   Ada juga sebagian santriwati yang berhalangan 
menetap di kamar selama waktu sholat …. (43/H/26/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan kegiatan santi di Pesantren 
Darul Ahsan setelah menunaikan salat magrib yaitu membaca 
Alquran, jika biasanya seseorang hanya melaksanakan ibadah salat, 
santri-santri lebih memilih untuk melanjutkan membaca ayat suci 
Alquran sampai pukul sembilan untuk mendapatkan rida dari Allah, 
selain itu untuk menghargai santri yang sedang bertadarus, santri yang 
sedang datang bulan atau haid, tidak diperbolehkan keluar kamar 
sampai salat magrib selesai.  
Data (44) 
   Pukul empat pagi, di dalam kamarnya Haura sedang 
mengulang hafalannya. Wanita itu belum beranjak dari atas 
sajadahnya sejak pukul tiga, usai melaksanakan sholat 
tahajud, Haura memilih membaca Alquran sekaligus 
mengulang hafalannya agar tidak hilang. Haura sendiri, baru 
memiliki keinginan menghafal Alquran sejak duduk di kelas 
1 MTS karena mendapatkan dorongan dari lingkungan 





  Kutipan tersebut menggambarkan kepatuhan Haura kepada 
Tuhan nya. Di saat orang lain sedang terlelap dan juga beristirahat, 
Haura lebih memilih untuk menunaikan salat malam nya. Setelah 
dirinya menunaikan salat malam dirinya pun tidak beranjak dari 
sajadahnya sampai waktu subuh, Haura membaca ayat suci Alquran 
dan juga mengulang hafalannya agar hafalan Ayat suci itu tidak hilang 
dari kepalanya.  Kutipan lain yang mengandung nilai menurut perintah 
selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data (45) 
Hafiz takut perasaan ini akan melalaikannya. Karena 
cinta kepada manusia terlalu berlebihan membuat ia 
melupakan kepada siapa seharusnya ia menyerahkan cinta 
sepenuhnya, selain kepada-Nya …. (45/H/205/2020) 
Kutipan dia atas menggambarkan kalau Hafiz sangat takut 
atas perasaan yang dia miliki kepada Haura, dia takut kalau rasa 
sayang yang dirinya miliki untuk Haura akan membuat dirinya lalai 
kepada Tuhan nya, bahkan melupakan Tuhan. Hafiz percaya kalau 
semuanya sudah ditetapkan oleh yang maha kuasa, dia harus 
menyerahkan cinta sepenuhnya hanya kepada Tuhan semata. 
d. Berserah Diri 
         Berserah diri merupakan sebuah bentuk Hubungan Manusia 
dengan Tuhan, berserah diri berarti menerima dengan lapang dada apa 
yang sudah Tuhan takdirkan untuk umatnya dan juga pasrah atas apa 
yang sudah Tuhan takdirkan untuk umat manusia.  apa yang telah 





untuk memaksa apalagi mengeluh atas takdir yang telah dituliskan 
untuknya, karena apa yang telah Tuhan takdirkan itu pasti adalah yang 
terbaik. 
Data (46) 
     Haura membuka buku catatan kecilnya  yang biasa ia 
bawa ke mana pun. Dilihatnya list tahunan, senyuman tipis 
terbit di wajah wanita itu ketika membaca tulisan tangannya 
sendiri. Menikah, targetnya tahun ini hidup bersama kekasih 
halal, apa boleh buat buat jika Allah ternyata belum 
mengizinkan? artinya Haura harus banyak memperbaiki diri, 
mempersiapkan, menunggu kedatangan jodohnya. 
(46/H/4/2020) 
    Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura sebenarnya sudah 
menuliskan beberapa  impian yang ingin dicapainya di tahun ini 
dalam sebuah buku catatan kecil. Di dalam buku catatan kecil itu 
Haura melihat bahwa di tahun ini Haura memiliki impian untuk 
menikah di tahun ini, dirinya ingin hidup bersama kekasih halal yang 
sudah Allah tetapkan. Namun apa daya, ternyata Allah belum 
mengizinkan dia untuk menikah tahun ini, Haura hanya bisa ikhlas 
dan Tabah atas apa yang sudah tuhan takdirkan, Dia berpikir bahwa 
Tuhan belum memberikan dirinya jodoh karena Dia belum pantas dan 
juga masih banyak hal yang masih kurang dalam dirinya, untuk itu 
haura memilih untuk memperbaiki diri sebelum jodohnya datang. 








      “Allah sudah menempatkan pada posisinya masing-
masing dengan siapa dan kapan bisa bersama. Jadi jika dia 
memang untuk pria itu, mau bagaimana lagi saya sebagai 
manusia biasa tidak bisa berbuat apa-apa selain berserah diri 
atas apa yang sudah direncanakan-Nya” ucap Hafiz. 
(47/H/98/2020) 
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa Hafiz sudah ikhlas dan 
tabah kepada Tuhannya atas apa yang akan terjadi nanti. Hafiz 
menjelaskan bahwa Allah sudah menentukan dengan siapa dan kapan 
dirinya bersanding dengan jodohnya kelak, Hafiz hanya bisa berdoa 
dan juga berserah diri atas apa yang sudah Allah rencanakan 
untuknya. Kutipan yang mengandung nilai ikhlas dan tabah 
selanjutnya yaitu sebagai berikut 
Data (48) 
      “Malik abi yang berhak mengambil keputusan untuk 
Haura nantinya. Dan kamu jangan bersikap seperti ini pada 
adikmu. Jika memang itu bukan keinginan adikmu, mungkin 
memang ini cara Allah mempertemukannya dengan orang 
lain yang lebih baik dari Galih. Manusia hanya bisa berikhtiar 
dalam menjemput jodohnya, tetap saja Allah yang 
menentukan dengan siapa dia pantas bersanding nantinya.” 
(48/H/124/2020) 
                Kutipan di atas menjelaskan bahwa Hasan, Ayah dari Malik 
tidak menyukai kalau Malik ikut campur dalam urusan Adiknya, 
Hasan ingin kalau Malik berhenti memaksakan kehendaknya untuk 
menjodohkan Adiknya dan mengikhlaskan kalau memang Haura 
berjodoh bukan dengan pilihan Malik. Hasan ingin agar Haura 
mendapatkan pria yang di cintainya. Hasan yakin kalau memang Allah 





dari Galih. Manusia hanya bisa berusaha menjemput jodohnya, namun 
tetap saja yang menentukan dengan siapa nanti Haura bersanding 
hanya Allah yang menentukan. Kutipan selanjutnya yang mengandung 
ikhlas dan tabah yaitu sebagai berikut ini.  
Data (49) 
  “Allah sudah menempatkan jodoh pada posisinya 
masing-masing. Dan hati saya menetap pada seseorang yang 
saya sendiri tak bisa mengenali rupanya. Tapi ia bisa 
membuat saya yakin, jika cinta datang bukan karena fisik 
semata, melainkan karena akhlak dan agama. Kalau pun ia 
telah dijodohkan oleh pihak keluarga, belum tentu dia 
memang jodoh yang sudah Allah tetapkan untuknya. Saya 
hanya sedang berikhtiar seandainya saya mendapat 
penolakan, mungkin memang Haura bukan ditetapkan untuk 
saya” ucap Hafiz yakin. (49/H/133/2020) 
                              Kutipan di atas menggambarkan bahwa Hafiz sudah ikhlas 
dan juga tabah atas segala yang terjadi. Hafiz sangat percaya kalau 
jodoh nya sudah di tetapkan oleh Allah, dan itu pastilah yang terbaik 
menurut-Nya. Hafiz juga mengatakan bahwa cinta yang datang bukan 
dari fisik belaka, melainkan karena akhlak yang baik. Kalau wanita 
yang dicintainya sekarang yaitu Haura sudah dijodohkan oleh 
keluarganya, bukan berarti pria itu jodoh dari Haura, Hafiz hanya 
sedang berusaha untuk meraih cintanya itu, namun kalau memang 
Haura bukan jodohnya Hafiz yakin pasti nanti Allah akan memberikan 
wanita yang lebih baik dari Haura. Nilai iklhas dan tabah selanjutnya 







     Wanita itu mengalah, percuma saja ia menghindar. 
Yang sudah terjadi tetap terjadi, sepahit apa pun kenyataan 
tetap harus dilewati. Sampainya di dalam, masih dengan 
tatapan yang sama. Haura berdiri tepat di samping abinya 
terbaring dengan alat bantu pernapasan. Sedangkan Malik 
memilih duduk di salah satu kursi di sana. (50/H/178/2020) 
              Kutipan di atas menggambarkan kalau Haura sudah berserah 
diri atas apa yang sedang menimpa Ayahnya saat ini. Ayah                           
Haura tiba-tiba jatuh sakit, hal ini tentu saja membuat Haura dan 
kakaknya menjadi sangat takut dan khawatir. Namun Haura tetap akan 
menerima sepahit apapun kenyataan yang akan terjadi nanti, karena 
Haura tidak akan dapat menghindari takdir Tuhan. Nilai berserah diri 
selanjutnya terdapat dalam kutipan di bawah ini. 
Data (51) 
         “Kenapa Abi bisa sampai seperti ini?” lirih Haura, 
matanya berkaca-kaca tanda ia siap menangis. 
                         “Ini sudah kehendak Allah, Dia yang mendatangkan 
sakit dan Dia juga menyembuhkan. Kita lebih baik 
mendoakan untuk kesembuhan Abi,” balas Malik berusaha 
menguatkan walaupun ia sendiri sama terlukannya seperti 
Haura. (51/H/178/2020) 
              Kutipan tersebut menggambarkan Haura dan Malik sudah 
berserah diri  kepada Tuhan, Malik mengatakan kalau sakit yang 
saat ini diderita Ayahnya adalah pemberian dari Tuhan, dan hanya 
Tuhan yang mampu menyembuhkannya. Yang dapat Malik dan juga 
Haura lalukan hanyalah berdoa agar Tuhan dapat segera memberi 
kesembuhan Ayahnya. Kutipan yang mengandung nilai berserah diri 






Di tengah rasa kecewa yang harus dilewatinya, Hafiz 
memilih masjid sebagai tempat persinggahan. Pria itu 
mengungkapkan segala keluhannya di hadapan sang pemilik 
hidup dan mati. Belum pernah ia  merasa terluka seperti ini, 
rasa sakit itu akan ia ingat sampai kapan pun. Rasa yang 
begitu membekas, memberi kenangan pahit! (52/H/199/2020) 
              Kutipan tersebut menjelaskan kalau di tengah rasa kecewa 
dan kesedihan yang hafiz rasakan, dirinya memilih untuk bersinggah 
ke masjid umtuk menceritakan segala keluh kesah yang dirinya miliki 
hanya kepada. Hafiz sebelumnya belum pernah merasakan rasa sakit 
seperti ini, dia akan mengingat rasa sakit ini sampai kapanpun. 
Kutipan yang mengandung nilai berserah diri selanjutya adalah 
sebagai berikut. 
Data (53) 
Haruskah merasakan sesak seperti ini mengikhlaskan 
Hafiz. Kemana janjinya pada diri sendiri yang ingin melihat 
pria itu bahagia tanpa harus bersamanya. Ketika dijalani 
semua itu lebih sulit dari sekadar ucapan saja. 
                         “Hasbunallah wa ni’mal wakiil ni’mal maula wa 
ni’man nasir. serahkan semuanya pada Allah, aku tahu kamu 
bukan wanita yang lemah, Haura.” Riva yang sejak tadi 
menemani gadis itu di ruangannya, mengusap bahu Haura 
pelan …. (53/H/251/2020) 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura sangat merasa 
sulit untuk melepaskan Hafiz, janji yang sudah dibuatnya                         
untuk melepaskan Hafiz dengan ikhlas ternyata begitu berat untuk 
dijalani. Namun Riva menguatkan Haura dan meminta Haura untuk 
menyerahkan semuanya kepada Tuhan, Riva beranggapan kalau 





yang sedang Tuhan berikan saat ini. Nilai berserah diri selanjutnya 
terdapat dalam kutipan di bawah ini. 
Data (54) 
    Malik menepuk bahunya. “Sholat istikharahlah, Hafiz. 
Mohon petunjuk dari Allah.” Pria itu hendak meninggalkan 
Hafiz, seseorang di depan sana membuatnya terhenti. Ada 
Safira yang tengah menyimak pembicaraan mereka. 
(54/H/254/2020) 
             Kutipan di atas menunjukkan bahwa Malik meninta Hafiz 
agar senantiasa dan juga berserah diri kepada Tuhan. Masalah                           
yang Hafiz sedang hadapi saat ini, dia harus melibatkan Tuhan di 
dalamnya. Hafiz diminta agar salat istikharah untuk meminta petunjuk 
dari Tuhan. 
e. Memohon 
           Berdoa merupakan sebuah usaha memohon agar keinginan 
yang ingin di capai dapat di wujudkan oleh Tuhan. Berdoa berarti 
memohon sesuatu kepada Tuhan, meminta agar segala kebaikan dapat 
di raihnya dan segala keburukan di jauhkan darinya. Dengan berdoa 
seseorang berarti yakin dan juga percaya bahwa Tuhan akan selalu 
mewujudkan dan mengabulkan keinginan hambanya.  Berikut ini 
merupakan data penelitian yang termasuk dalam indikator memohon 
yang dilukiskan dalam novel hafizhah. 
Data (55) 
       Haura membaca doa menyelesaikan wudunya. 





megah yang diukir kaligrafi bahasa Arab di setiap sudut 
paling kokoh dari bangunan 
                         Bismillah ridhoi aku dalam setiap langkahku, ya Rabb. 
                         Izinkan aku memilih dia yang mencintaiku karena-Mu. 
(55/H/46/2020) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa setelah dirinya 
berwudu dan juga salat, Haura memohon kepada Allah berharap agar 
Allah meridai segala yang dirinya kerjakan, merestui segala langkah 
yang sedang dirinya tempuh saat ini. Haura juga berdoa agar dirinya 
diberikan izin untuk memilih lelaki yang mencintai dirinya hanya 
karena Allah semata, bukan karena hal lain. Kutipan selanjutnya yang 
mengandung nilai memohon yaitu sebagai berikut. 
Data (56) 
Allah, sesungguhnya cinta datang dari-Mu. Fitrah yang 
kau berikan pada hamba sepertiku, aku ingin melabuhkan hati 
ini pada sosok pria yang akan menjadi labuhan terakhir 
hatiku. 
Pada dia, yang mencintaiku karena-Mu. Yang karena 
hadirnya lebih mendekatkanku pada-Mu. 
Karena sesungguhnya, dia yang terbaik menurutku, 
belum tentu terbaik menurut-Mu. 
                                       Allah, pertemukan aku dengan dia yang telah Engkau 
tetapkan untukku. Karena kutahu, penantian ini akan segera 
berakhir pada waktunya. (56/H/57-58/2020) 
Kutipan di atas merupakan permohonan dari seorang Haura. 
Haura meminta kepada Tuhannya agar dirinya segera dipertemukan 
dengan jodohnya, dia ingin agar penantian yang selama ini dia rasakan 
berbuah manis. Haura percaya bahwa Tuhan sudah menyiapkan jodoh 





dekat dengan Tuhannya. Nilai memohon juga tergambarkan pada 
kutipan di bawah ini. 
Data (57) 
     Pria itu menyudahi sholat magrib mengangkat kedua 
tangan di hadapan Rabb-Nya 
  “Ya Allah, sesungguhnya segala kenikmatan datang 
dari-Mu. Dan segala ujian engkau datangkan untuk menguji 
seberapa kuat iman hamba-Mu. Sesungguhnya dia adalah 
milik-Mu, hatinya bergantung pada-Mu. Izinkan hamba 
menjadi seorang yang mengisi ruang hatinya, izinkan juga 
hamba yang menjadi pelengkap agamanya. Goresan takdir 
ada di tangan-Mu, jika dia yang Engkau tetapkan untukku, 
maka permudahkanlah hamba menjemputnya dengan izin-
Mu.” (57/H/90/2020) 
Kutipan tersebut menggambarkah bahwa Hafiz setelah 
menyelesaikan ibadah salat nya, dia melanjutkannya dengan  
memohon kepada Tuhan. Hafiz memohon kepada Tuhannya, Hafiz 
percaya bahwa Tuhan mempu membolak balikkan hati hamba-Nya, 
Hafiz ingin agar dirinya bisa menjadi sosok pelengkap bagi agama 
Haura, Hafiz ingin agar jalannya mendapatkan Haura diberikan 
kemudahan tanpa halangan apapun.  
Data (58) 
          Keduanya tak sadar dalam waktu yang bersamaan 
saling mengumamkan nama mereka dalam doa 
                                  Melibatkan Allah di setiap langkah yang akan diambil 
nya 
                                  “Aku percaya pilihan-Mu yang terbaik, ya Rabb,” 
gumam Haura. (58/H/136/2020) 
    Kutipan di atas memperlihatkan bahwa Haura sedang 





mendapatkan tuntunan disetiap langkah yang diambilnya. Haura 
sangat yakin kalau pilihan Tuhan itu merupakan yang terbaik. Di satu 
sisi, ketika Haura sedang berdoa dan juga menyebut nama Hafiz, 
tanpa disadari Hafiz pun tengah berdoa dan juga menyebut namanya.  
Nilai memohon selanjutnya yaitu tergambar dalam kutipan sebagai 
berikut. 
Data (59) 
    Cinta yang suci,  anugerah yang patut kamu syukuri. 
Karena itu fitrah dari-Nya. Perjuangkan cintamu dalam doa.  
                          Semoga kelak, kita sama-sama berjuang. Jadi bukan 
hanya aku, tapi juga kamu. Pada akhirnya, kita akan saling 
menyempurnakan atas rida-Nya. (59/H/201/2020) 
        Kutipan di atas menunjukkan bahwa Haura memohon kepada 
Tuhan nya agar Haura dan juga Hafiz sama sama berjuang untuk 
cinta yang mereka miliki. Cinta yang suci adalah karunia dan 
anugerah dari Tuhan, Haura juga berharap agar nantinya mereka 
saling menyempurnakan atas rida dari Tuhan.  Nilai memohon 
selanjutnya adalah sebagai berikut ini.  
Data (60) 
       Cinta hadir menjadi pengobat luka, dan dia hadir sebagai 
pendamping yang telah Engkau sempurnakan. 
               Dear, Rabb-Ku. 
                Izinkan aku bersamanya bukan hanya di dunia, 
melainkan sampai ke Surga-Mu. 
          Insyaa Allah. (60/H/275/2020) 
 
Kutipan tersebut merupakan permohonan yang Haura 
panjatkan kepada Tuhan nya. Haura berharap agar dirinya dan juga 





melainkan dapat bersama sampai ke surge nya. Karena Haura yakin 
kalau cintanya hadir sebagai pengobat luka, dan cinta juga hadir 
sebagai pendamping yang telah Tuhan sempurnakan. 
2. Hubungan Manusia dengan Manusia 
        Bentuk nilai pendidikan religius hubungan manusia dengan manusia 
yang terdapat di dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa di antaranya 
yaitu : menolong, memaafkan, dan menyayangi. 
a. Menolong 
         Menolong merupakan sebuah kegiatan seseorang membantu 
orang lain yang sedang berada dalam posisi kepayahan, terutama 
seseorang yang lemah. Seseorang yang menolong sesamanya 
hendaknya menolong tanpa mengharapkan imbalan apapun, dengan 
kata lain menolong tanpa pamrih. 
Data (61) 
      “Astagfirullah Hati-hati, Ibu.” Haura membantu seorang 
wanita yang tiba-tiba terjatuh saat melintas di hadapannya. 
“Mari, saya bantu.” Ia merapikan barang bawaan ibu itu. 
                      “terima kasih” ucap ibu yang dibantunya 
          Di balik cadarnya, Haura tersenyum. Senyuman itu bisa 
dilihat dari matanya yang menyipit. (61/H/4/2020) 
 
Kutipan tersebut menggambarkan kalau Haura merupakan 
seorang yang suka menolong, bahkan dengan orang yang tidak di 
kenalnya. Di dalam pesawat, Haura melihat ata seorang Ibu yang tiba-
tiba terjatuh di hadapannya, tanpa segan Haura langsung membantu 





tersebut. Nilai menolong selanjutnya tergambarkan dalam kutipan di 
bawah ini. 
                  Data (62) 
    Jika Haura mengirimkan pesan pada abinya lelaki paruh 
baya itu akan kesulitan membaca, jadi harus ditelepon, Haura 
memilih menyampaikan pesan pada Malik abangnya saja.” 
Ini mas.”  Haura mengembalikan ponsel Hafiz 
                                         “Terima kasih banyak atas bantuannya Fii amanillah.                          
Assalamualaikum,” pamit Haura. (62/H/10/2020) 
                            Kutipan di atas menunjukkan bahwa Hafiz menolong Haura 
yang saat itu sedang kebingungan, karena ponselnya rusak. Hafiz 
meminjamkan ponselnya kepada Haura, agar Haura dapat 
memberikan pesan kepada Ayahnya kalau Haura sudah sampai tujuan 
dengan selamat. Nilai menolong selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data (63) 
    “Ada apa? “Hafiz ikut mendekat, ingin tahu kenapa Ia   
melihat Haura tampak lemas 
                      “Abinya Haura masuk rumah sakit” balas Riva 
                      “Mari, biar saya antar kalian ke sana” kata Hafiz yakin. 
(63/H/41/2020) 
 
          Kutipan tersebut menggambarkan bahwa saat itu Haura 
sedang kaget karena mendapatkan kabar bahwa Ayahnya sakit dan 
dibawa ke rumah sakit. Hafiz yang saat itu kebetulan sedang bersama 
Haura dan juga Riva langsung memberikan tawaran agar dapat 
mengantar ke rumah sakit, sampai akhirnya Haura, Riva dan juga 
Hafiz sampai ke rumah sakit dengan menggunakan mobil Hafiz. Nilai 






       "Haura, tolong pasang bunga ini di sebelah sana ya,” 
pinta Riva yang masih menghias panggung 
                       Haura menyetujui, mengambil bunga itu dari Riva. "Di 
sini kan, va?” ujarnya sambil menunjuk tiang sebelah kiri. 
(64/H/77/2020) 
 
              Kutipan di atas menunjukkan saat itu semua sedang bersiap 
untuk sebuah pentas pertunjukkan kreativitas para santri Pondok 
Pesantren Darul Ahsan. Semua sedang menghias panggung untuk 
acara yang akan digelar nanti malam itu, tidak terkecuali Haura dan 
juga Riva. Riva yang saat itu sedang menghias panggung meminta 
bantuan Haura untuk memasang bunga, Haura pun dengan senang hati 
menolong Riva dengan memasangkan bunga itu di atas panggung. 
Nilai menolong selanjutnya adalah sebagai berikut. 
Data (65) 
      “Mbak, Haura bisa minta tolong,” tanya Haura teringat 
sesuatu 
                      “Apa, Haura?” 
                      “Di ponsel Abang ada nomor Mas Hafiz, Haura pernah 
mengirimkan pesan dari ponsel Mas Hafiz waktu itu. Mbak 
Maryam bisa tolong ambilkan nomor itu untuk Haura?” 
              Maryam tersenyum, kemudian mengangguk. 
(65/H/110/2020) 
 
   Kutipan di atas menunjukkan tokoh Haura meminta tolong 
kepada kakak iparnya untuk meminta nomor telefon Hafiz kepada 
Malik. Karena dulu dirinya pernah meminjam telefon Hafiz untuk 
memberikan pesan kepada Malik. Dan Maryam pun mau menolong 







       Sebagai seorang manusia, sudahlah pasti memiliki rasa sayang 
dan rasa belas kasih. Rasa sayang itu dapat tercurahkan dari tingkah 
laku maupun perbuatan, menyayangi sesama dan juga menebarkan 
kasih sayang itu kepada sesama umat manusia. 
Data (66) 
Haura mencium tangan abinya. Memeluk sejenak pria 
yang selama ini sudah merawat dan mendidiknya. “Abi 
sehat?” tanya Haura. 
                        Hasan mengembangkan senyuman. “Abi sehat, Nak. 
Duduklah. Ada yang ingin Abi sampaikan.” (66/H/20/2020) 
       Dari kutipan di atas terlihat bahwa Haura sangat menyayangi 
dan mencintai sang Ayah. Setelah pergi jauh untuk kegiatan bedah 
bukunya, Haura pulang dan langsung memeluk Ayahnya. Setelah 
sekian lama Haura tidak bertemu dengan Ayahnya Haura pun 
langsung menanyakan kabar Ayahnya. Nilai menyayangi juga akan 
tergambar dari kutipan di bawah ini. 
Data (67) 
Enam bulan lalu, Adel mengalami kecelakaan sepulang 
sekolah, gadis berumur tiga belas tahun itu terpaksa harus 
duduk di kursi roda akibat cedera. Selama ini juga, Adel 
sedang menjalani fisioterapi agar cepat pulih. Dan Hafiz, 
sebagai seorang kakak yang sayang pada Adik satu-satunya, 
selalu menuruti keinginan Adel. (67/H/24/2020) 
 
Kutipan terssebut menggambarkan betapa Hafiz menyayangi 
Adel. Adiknya yang berusia tiga belas tahun itu terpaksa harus di 
kursi roda akibat cidera Adel pun harus menjalani fisioterapi agar 





kakaknya selalu menuruti semua keinginan Adel agar Adel segera 
sembuh, karena dialah satu-ssatunya adik yang Hafiz miliki. Kutipan 
yang mengandung nilai menyayangi selanjutnya yaitu sebagai berikut 
ini. 
Data (68) 
       Wanita itu kembali mendekatkan pada Hasan. 
Mengenggam Salah satu tangan Hasan, dan menciumnya 
sebagai tanda Haura menyayanginya. "Maafkan Haura, Abi. 
Haura menyayangi Abi. 
                                Malik mendekat "Kamu ingin melihat Abi sembuh? 
Menikahlah. (68/H/42/2020) 
             
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa kasih sayang Haura 
untuk Ayahnya sangat besar. Ketika Ayahnya terbaring lemas di 
rumah sakit, Haura sangat khawatir atas kondisi Ayahnya, Haura tidak 
ingin kehilangan orang tua yang sangat dicintainya itu, mengingat 
hanya Ayahnya orang tua yang saat ini Haura miliki. Nilai 
menyayangi selanjutnya akan tergambarkan dalam kutipan di bawah 
ini. 
Data (69) 
  “Sudah selesai acaranya? Bagaimana? Apa berjalan 
lancar? mengatakan itu seperti tak terjadi apa pun, Haura bisa 
melihatItu hanya untuk menenangkannya.  
                                “Kenapa menangis, Sayang?” Haura menangis, dan 
abinya berhasil menghapus air mata yang jatuh dari pelupuk 
matanya itu. 
                         “Jangan tinggalkan Haura, Abi. Haura tidak ingin Abi 
pergi juga seperti Umi, Haura tidak bisa melihat itu Abi. 
Haura mohon maafkan kesalahan Haura selama ini pada Abi, 
tapi Abi harus berjanji jangan tinggalkan Haura” tutur Haura. 






Kutipan di atas adalah gambaran betapa Haura dan juga 
Ayahnya saling menyayangi satu sama lain. Di dalam kondisinya 
saat ini, Hasan tidak ingin Haura, putrinya khawatir dan 
mencemaskannya. Namun tetap saja rasa takut itu hadir dalam benak 
Haura. Haura menangis karena takut kehilangan Ayahnya, 
sebagaimana dia kehilangan Ibunya dulu. Haura menangis dan juga 
meminta maaf atas segala kesalahan yang Haura perbuat selama ini, 
haura menyadari bahwa dirinya masih belum dapat membuat Ayahnya 
bangga kepadanya, dan masih belum bisa mewujudkan keinginan 
Ayahnya. Kutipan yang mengandung nilai menyayangi selanjutnya 
akan tergambar dalam kutipan di bawah ini. 
Data (70) 
       Cinta dalam diam? Hampir setiap orang mungkin 
merasakan hal itu, di saat salah satu dari mereka memendam 
perasaanan cintanya. Rasa itu sepertinya sudah tidak bisa 
tertahan oleh Galih, pada sosok wanita yang sebelumnya 
pernah ia temui dalam kunjungan ke Pondok Pesantren Darul 
Ahsan. 
                    Galih menaruh rasa pada wanita itu jauh sebelum Haura 
bercadar. Karena apa? Kelembutan hati Haura yang membuat 
Galih terpesona, seakan sudah terhipnotis pada sosok Haura. 
Di saat kali pertama pertemuanya, Galih memutuskan untuk 
menjadikan Haura nantinya sebagai kekasih halal. Sampai 
keinginan itu, tak lama harus terpisah karena jarak. 
(70/H/59/2020) 
 
Kutipan di atas menggambarkan rasa sayang yang dimiliki 
Galih untuk Haura. Galih sudah menaruh perasaan kepada haura jauh 
sebelum hari ini. Hal yang membuat Galih kagum terhadap Haura 





memiliki perasaan  saat pertama kali pertemuan mereka. Galih 
menginginkan Haura untuk menjadi pendamping hidupnya nanti, 
walaupun jarak memisahkan mereka saat ini. Nilai menyayangi yang 
lain akan tergambar dalam kutipan di bawah ini. 
                Data (71) 
         “Abi harus habiskan ini,” ucap Haura kesekian kalinya 
yang sedang menyuapi abinya makan di kamar. 
                                       “Sudah, Haura. Abi sudah tidak ingin lagi,” tolaknya.  
                                         Haura menyerah, menyimpan mangkok berisikan 
bubur itu diatas nampan. Lalu, mengambil beberapa obat-
obatan yang diberikan dokter. 
                                           “Ini obatnya minum dulu, Abi.” 
                                            Obat yang diberikan Haura sudah di terima Hasan. 
Haura cemas. Pasalnya, dokter menjelaskan abinya hanya 
kelelahan, dalam posisi lain ia seperti melihat sebuah dampak 
besar yang akan abinya hadapi nanti. Entah itu apa, yang 
jelas Haura takut akan itu. (71/H/67/2020) 
            Kutipan di atas menggambarkan betapa besarnya perhatian 
dan juga kasih sayang yang dimiliki Haura untuk Ayahnya. Ketika 
Ayahnya sakit Haura selalu menyuapi Ayahnya makan, dan juga 
memastikan kesehatan Ayahnya itu, hal ini terlihat karena Haura juga 
memberikan obat untuk Ayahnya dengan penuh kelembutan, Haura 
ingin agar Ayahnya segera sembuh seperti sediakala.  Nilai 
menyayangi selanjutnya juga akan tergambarkan dari kutipan di 
bawah ini. 
Data (72) 
       Hafiz duduk di dekat jendela, memandangi keluar 
ruangan yang tampak cuaca di luar sana cukup mendung. 





pepohonan, membuat dedaunannya berjatuhan. Bisakah Hafiz 
meminta tolong pada angin yang sedang bertiup untuk 
menyampaikan kerinduan Hafiz padanya. Kerinduan yang 
tidak pasti bisa menemukan ujuk titik temunya. Seolah waktu 
pun enggan berhenti sejenak agar mereka bisa bertemu lebih 
lama lagi. (72/H/70/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan tentang kerinduan yang 
Hafiz rasakan kepada Haura. Sebagai perumpamaan, Hafiz 
meminta kepada angina yang sedang bertiup untuk menyampaikan 
rasa rindunya kepada Haura, kerinduan yang tidak menemukan titik 
temunya, seolah-olah waktupun tidak bersedia untuk berhenti agar 
Hafiz dan Haura dapat bertemu lebih lama lagi. Kutipan yang 
mengandung nilai menyayangi selanjutnya yaitu sebagai berikut ini.  
Data (73) 
 “Mau ke mana Hafiz?" tanya Adam melihat Hafiz 
terburu-buru Hafiz menoleh. "Hafiz ke kafe dulu Yah, ada 
Ryan di sana. Hafiz menghampiri ayahnya berpamitan, 
mencium tangan. 
                  "Assalamu'alaikum." 
                          "Wa'alaikumussalam." (73/H/96/2020) 
          Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Hafiz sebelum pergi 
untuk menemui Ryan, dirinya terlebih dahulu berpamitan kepada 
Ayahnya, dan mencium tangan sang Ayah, dari kutipan tersebutlah 
yang menggambarkan kalau Hafiz sangat menyayangi sang Ayah 
yang telah membesarkannya itu. Nilai menyayangi selanjutnya 
terdapat dalam kutipan di bawah ini. 
Data (74) 
 Hafiz merasa terharu, akhirnya ia bisa melihat sang 
adik berjalan kembali, gadis itu sudah berhasil melewati 
fisioterapinya. Bagi Hafiz, tak ada hal yang lebih 





bahagia. Percuma bisa memiliki segala yang ia inginkan, 
tetapi tak pernah hadir rasa bahagia dalam keluarga. 
Bukankah itu sama saja mereka menderita?. (74/H/107/2020) 
Dari kutipan di atas terlihat kalau Hafiz begitu menyayangi 
adiknya. Hafiz merasa terharu karena sang adik sudah berhasil 
melewati fisioterapinya dan sudah mampu berjalan kembali seperti 
sediakala. Bagi Hafiz, tidak ada yang lebih membahagiakan dirinya 
selain ketika dia dapat melihat keluarganya bahagia, percuma saja 
Hafiz mampu memiliki segalanya namun  kebahagiaan tidak pernah 
hadir di dalam keluarganya, itu sama saja kalau keluarganya 
menderita. Kutipan selanjutnya yang mengandung nilai menyayangi 
yaitu sebagai berikut ini.  
Data (75) 
Haura masih belum menghentikan tangisnya. ia terlialu 
takut kehilangan untuk kesekian kalinya, ia khawatir sampai 
sulit berpikir jernih bahwa semuanya akan baik-baik saja 
tanpa perlu ada yang dikhawatirkan. Maryam duduk di 
sampingnya, embusan napas gusar terdengar. Memang tidak 
ada salahnya menangis, tapi untuk apa membuang air mata 
pada sesuatu hal yang belum tentu akan terjadi. 
(75/H/177/2020) 
           Dari kutipan di atas terlihat jelas betapa Haura sangat 
menyayangi Ayahnya. Haura sangat mencemaskan Ayahnya yang 
saat ini sedang dalam kondisi kritis di rumah sakit, air matanya tak 
kunjung berhenti mengalir. Dia begitu takut kehilangan untuk 
kesekian kalinya, Haura sudah pernah kehilangan Ibunya dan kali ini 
dia tidak ingin kehilangan Ayahnya. Haura bahkan tidak dapat 





akan ada hal buruk yang terjadi. Maryam yang sedang berada di 
sampingnya pun ikut mengkhawatirkan Ayah mertuanya itu, namun 
dia sadar kalau tidak ada gunanya membuang air mata untuk sesuatu 
hal yang belum tentu akan terjadi. Nilai menyayangi selanjutnya dapat 
terlihat dari kutipan di bawah ini. 
Data (76) 
   “Abi harus sembuh” Haura menggenggam tangan Hasan, 
air matanya sudah tak mampu terbendung lagi “Abi ingin 
melihat Haura menikah kan ? untuk itu Abi harus sembuh” 
               “Abi yang harus menikahkan Haura, Abi yang akan 
menjabat tangan calon suami Haura nanti.” 
    “Abi harus bangun untuk Haura.” Haura semakin 
mengeratkan tangannya pada Abinya. (76/H/179/2020) 
            Dari kutipan di atas menggambarkan betapa Haura ingin agar 
Ayahnya bangun dari masa kritisnya. Apa yang Haura takutkan 
selain kehilangan? Tidak ada yang membuat Haura sakit selain 
melihat orangtuanya pergi dari hidupnya. Semua anak tak 
menginginkan itu, ketika tangan seoran Ibu membelainya penuh rasa 
kasih sayang, setiap tetes keringat pria yang tak pernah melukainya 
demi menafkahinya. Tangan yang menjadi genggaman pertamanya, 
tangan yang membantunya ketika memulai langkah pertamanya, 
tangan yang juga selalu menghapus air matanya ketika menangis. 
Ketika semua itu sudah tidak bisa dirasakan, maka doa dari kedua 
orangtuanya pun tak akan pernah bisa lagi ia dapatkan. Haura 
berharap agar Ayahnya dapat bangun dari tidurnya dan kelak dapat 





yang akan menikahinya nanti. Nilai menyayangi juga tergambarkan 
dari kutipan di bawah ini. 
Data (78) 
      Di dalam kamarnya, Haura memandangi layar ponsel 
yang sejak tadi menampilkan sebuah foto. Ia teringat Hafiz, 
ketulusan pria itu jelas tidak bisa membuat Haura menolak 
kehadirannya. Namun, Ia pun tidak bisa membayangkan jika 
seandainya nanti ia harus pergi dari kehidupannya. Tak ingin 
sedikit pun Haura menyakiti hati orang yang telah tulus 
padanya. (78/H/187/2020) 
       Dari kutipan tersebut menunjukkan bahwa Haura sangat 
menyayangi Hafiz, calon suaminya. Haura sejak pagi terus 
memandangi foto pria tersebut dari layar ponselnya, ketulusan hati 
yang Hafiz miliki itu yang membuat Haura tidak dapat menolak 
kehadiran sosoknya. Haura pun tidak dapat membayangkan jika 
seandainya dia harus pergi dari kehidupan Haura, Haura tidak ingin 
sedikitpun melukai perasaan Hafiz. Nilai menyayangi selanjutnya 
yaitu sebagai berikut ini. 
Data (79) 
  Rasa sayangnya jauh lebih besar dari rasa takutnya 
kehilangan. Haura tidak pernah tahu apa yang akan 
dialaminya ke depan nanti. Namun, semuanya lebih baik ia 
selesaikan sebelum terlambat. Haura sudah tahu bagaimana 
rasa sakitnya ditinggalkan orang yang disayanginya. Haura 
tidak akan membiarkan Hafiz merasa kehilangan dirinya jika 
sewaktu-waktu Haura harus pergi. (79/H/217/2020) 
              Kutipan tersebut menggambarkan kalau Haura begitu 
menyayangi Hafiz. Rasa sayang yang Haura miliki jauh lebih besar 
dari rasa takut kehilangan Hafiz. Haura tidak pernah tahu apa yang 





menyelesaikan semuanya sebelum terlambat. Haura sudah tahu benar 
bagaimana rasa sakitnya di tinggalkan orang yang disayanginya. 
Haura tidak ingin nanti Hafiz merasakan kehilangan Haura nantinya, 
karena sewaktu-waktu dirinya harus pergi. Nilai menyayangi 
selanjutnya tergambarkan di dalam kutipan di bawah ini. 
Data (80) 
   Sedang apa kamu di sana Mas? 
                        Setiap kali Haura mengingatnya, ia akan menangis. 
Minggu depan seharusnya mereka akan menikah, minggu 
depan seharusnya Hafiz resmi menjadi suaminya. Tetapi 
Allah belum mengizinkan mereka bersama, atau mungkin 
mereka memang tak pernah ditakdirkan untuk bersama. 
Sebatas datang sebagai orang asing, dan pergi lagi. Haura 
ikhlas menerima takdir-Nya, sekalipun ia harus berpisah 
dengan Hafiz. Asalkan Haura bisa melihat Hafiz bahagia. 
(80/H/219/2020) 
              Kutipan di atas menggambarkan betapa Haura sangat 
menyayangi Hafiz, setiap kali mengingat Hafiz dia akan 
menangis. Pernikahan yang dia impikan tidak dapat terwujud, 
seharusnya minggu depan Hafiz sudah resmi menjadi suaminya, tetapi 
Allah belum mengizinkan mereka bersama untuk saat ini. Haura 
memang telah memutuskan hubungan dengan Hafiz, namun itu bukan 
tanpa sebab, melainkan karena Haura sangat mencintai Hafiz, 
penyakit yang Haura derita saat ini yang menjadikan dirinya harus 
mengambil keputusan untuk berpisah, Haura ingin Hafiz menikah 
dengan wanita yang sempurna, yang lebih baik daripada dirinya. 
Karena yang terpenting bagi Haura adalah kebahagiaan Hafiz. Kutipan 






   Kondisi Haura semakin memprihatinkan, wanita itu 
kini dipasangkan alat ventilator . Kehilangan kemampuan 
untuk makan dan bernapas sendiri. Malik setia menemani 
adiknya berjuang melawan penyakitnya. Biaya yang 
dikeluarkan tidak sedikit, Malik tidak peduli akan hal itu. 
Yang paling penting ia bisa melihat Haura kembali 
beraktivitas seperti biasanya adalah kebahagiaan yang tak 
bisa digantikan dengan apa pun. (81/H/220/2020) 
Kutipan tersebut menggambarkan kalau Malik sangat 
menyayangi Haura, adiknya. Keadaan Haura yang kritis membuat 
dirinya setia untuk menemani adiknya melawan penyakitnya, keadaan 
Haura sekarang sangat memprihatinkan, dia bahkan tidak bisa untuk 
makan dan juga bernapas sendiri. Untuk biaya rumah sakit Haura 
seluruhnya ditanggung oleh Malik, biaya yang cukup besar tidak 
pernah Malik persoalkan, karena bagi Malik kesembuhan Haura itu 
adalah yang terpenting dan tidak dapat digantikan dengan apa pun. 
Kutipan yang mengandung nilai menyayangi juga terdapat dalam 
kutipan di bawah ini.  
Data (82) 
“Cepat sembuh, Dek, Abang sayang kamu”. lirih Malik 
sebelum akhirnya memilih pergi meninggalkan Haura untuk 
pergi melaksanakan sholat ke musala. (82/H/221/2020) 
  Kutipan di atas menggambarkan rasa sayang dan perhatian 
yang Malik berikan untuk Haura, Malik mendoakan agar adiknya itu 
segera sembuh dan pulih dari sakitnya, Malik pun bergegas untuk 





Kutipan yang mengandung nilai menyayangi adalah sebagai berikut 
ini. 
Data (83) 
“Ya Allah, Haura.. Kamu kenapa bisa sampai seperti 
ini. Hafiz sudah ceritakan semuanya pada Bunda.” Mila 
menangis di depannya, Haura menghapus air mata di pipinya. 
“Bunda Khawatir tidak pernah mendengar kabar kamu, 
sekarang Bunda harus melihat kamu seperti ini” 
(83/H/261/2020) 
      Kutipan di atas menggambarkan kalau Mila, ibu dari Hafiz 
terkejut akan keadaan Haura, Mila yang sangat menyayangi Haura 
menangisi keadaan Haura saat ini, Mila sangat khawatir atas keadaan 
Haura. Mila yang sudah lama tidak mendengar kabar Haura, sangat 
sedih karena Harus melihat Haura dalam keadaan sangat 
memprihatinkan. Kutipan yang mengandung nilai menyayangi yaitu 
sebagai berikut. 
Data (84) 
 “Haura, cinta yang sempurna itu, tidak membutuhkan 
fisik yang sempurna. Sejak awal bukan karena fisikmu yang 
membuat saya jatuh hati, akan tetapi kebaikan hatimu. Haura, 
kamu memiliki kekurangan, saya pun sama. Kita bisa 
menutupi kekurangan itu dengan kelebihan pasangan kita 
masing-masing. Selama ini saya diam, saya menghargai 
keputusanmu mengakhiri hubungan, saya berpikir memang 
bukan saya yang pantas membahagiakan kamu,tapi setelah 
mengetahui ini semua saya merasa bersalah.” 
(84/H/262/2020) 
         Kutipan tersebut menggambarkan kalau cinta dan kasih 
sayang yang Hafiz miliki untuk Haura tidak membutuhkan fisik 





Haura, namun yang membuatnya jatuh cinta kepada Haura hanya 
karena kebaikan hati yang Haura miliki. Hafiz berpendapat kalau dia 
dan Haura bisa menutupi kekurangan dengan kelebihan yang 
pasangan masing-masing. Selama ini Hafiz diam karena Hafiz 
menghargai keputusan yang Haura ambil yaitu memutuskan hubungan 
mereka, Hafiz berpikir mungkin dirinya bukan orang yang pantas 
untuk membahagiakan Haura. Namun setelah melihat kondisi Haura 
saat ini, hafiz merasa sangat bersalah. Nilai menyayangi selanjutnya 
juga tergambar dari kutipan di bawah ini. 
Data (85) 
 “Saya merasa kecewa pada diri saya sendiri, melihat 
keadaan kamu. Percayalah saya tulus menyampaikan ini, 
bukan atas belas kasihan atau apa pun. Dan satu hal yang 
perlu kamu tahu, perasaan saya sejak dulu sampai saat ini 
masih tetap sama, mengharapkan bahwa suatu hari nanti, 
hanya kamu wanita yang akan menjadi ibu dari anak-anak 
saya, yang bisa mendidik mereka menjadi wanita tangguh 
seperti dirimu. Menjadi inspirasi bagi banyak orang. Hingga 
ketika mereka tumbuh besar, tertanam rasa bangga memiliki 
ibu seperti kamu.” (85/H/262/2020) 
           Kutipan di atas menjelaskan rasa sayang yang Hafiz miliki 
untuk Haura. Hafiz merasa kecewa pada dirinya sendiri karena 
melihat keadaan Haura, Hafiz tulis mencintai Haura, bukan karena 
rasa belas kasih atau apapun, perasaan Hafiz sejak dulu sampai saat ini 
masih tetap sama, yaitu Hafiz berharap agar nantinya hanya Hauralah 
yang akan menjadi ibu dari anak-anaknya kelak, dapat mendidik 
anaknya menjadi wanita yang tangguh, setangguh Haura. Juga 





tumbuh besar mereka akan bangga memiliki ibu seperti Haura. Nilai 
menyayangi juga terdapat dalam kutipan di bawah ini. 
Data (86)    Hafiz hadir untuk Haura, begitu juga Haura yang hadir 
untuk Hafiz. Keduanya saling melengkapi satu samalain. 
Haura sangat bersyukur telah Allah sandingkan dengan 
suaminya itu, di mana Hafiz bisa menerima kekurangan 
Haura dengan segala kelebihan yang Hafiz miliki. Pria itu 
bisa melepaskan Haura, mencari wanita lain yang lebih 
sempurna darinya, sayangnya Hafiz tak melakukan itu semua, 
ia tetap memilih Haura sebagai pasangan hidupnya. Satu lagi, 
kebahagiaan yang Haura miliki saat ini karena keikhlasan 
hati seorang dokter yang selama ini merawatnya. Dia Safira, 
wanita yang rela melepaskan Hafiz untuknya. 
(86/H/266/2020) 
                Kutipan di atas menggambarkan kalau Hafiz dan Haura 
keduanya saling menyayangi dan melengkapi satu sama lain. 
Hafiz dengan sangat tulus mampu menerima segala kekurangan yang 
Haura miliki dengan kelebihan yang Hafiz miliki. Hafiz bisa saja 
dengan mudah melepaskan Haura dan mencari wanita lain yang lebih 
sempurna darri Haura, namun Hafiz lebih memilih Haura sebagai 
pelengkap hidupnya. Nilai menyayangi selnjutnya terdapat dalam 
kutipan di bawah ini. 
Data (87) 
 “Kenapa? Saya ganteng ya? Makasih,” puji Hafiz pada 
diri sendiri.  
  Haura bergidik, kemudian Hafiz mengendongnya 
membawanya Haura keluar kamar, tepatnya di balkon kamar 
mereka. Hafiz sendiri masih terasa ngilu membiarkan Haura 
berjalan, meskipun pelan-pelan Hafiz tidak tega melihatnya 
kesulitan. (87/H/273/2020) 
         Kutipan di atas menggambarkan kalau Hafiz sangat 





digendong oleh Hafiz untuk menuju balkon kamar mereka. Hafiz 
masih ngilu membiarkan Haura berjalan sendiri walaupun berjalan 
secara pelan-pelan, Hafiz tetap tak tega melihatnya.  
c. Memaafkan  
    Manusia bukanlah mahluk yang sempurna, manusia tidak dapat 
terhindar dari sebuah kesalahan, kesalahan tersebut juga sering terjadi 
antara sesama manusia. Sikap yang seharusnya di tunjukkan yaitu 
memaafkan kesalahan yang telah diperbuat oleh seseorang kepada 
kita, karena sikap memaafkan merupakan sebuah perbuatan yang 
sangat terpuji. 
   Data (88) 
 “Maaf ya, gara-gara aku jadi kehujanan. Seharusnya tadi 
kita jangan lama-lama di supermarketnya.” Dua orang wanita 
duduk di hadapan Hafiz. 
                      “Nggak masalah, Va. Ini juga kebutuhan anak-anak 
yang lain.  Yaudah, aku pesan kopinya dulu ya, biar lebih 
hangat. (88/H/70/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan kalau Riva meminta maaf 
kepada haura, Riva merasa bersalah karena akibat dirinya terlalu lama 
berbelanja di supermarket dia dan juga Haura harus kehujanan. Haura 
pun tidak merasa kalau ini sebuah masalah, Haura merasa kalau 
mereka berbelanja lama karena ini semua demi memenuhi kebutuhan 
anak-anak. Setelah itu, Haura pun lantas memesan kopi agar mereka 
berdua lebih hangat. Kutipan selanjutnya yang mengandung nilai 







 Haura menjadi merasa canggung. Rasa bersalahnya 
masih ada pada pria itu, itu sebabnya ia takut dipertemukan 
kembali. “Saya minta maaf, Mas.” Haura mengalihkan 
pembicaraan.  
 Hafiz masih menoleh pada Haura, meskipun wanita itu 
memalingkan pandangan darinya. “Untuk apa?” 
 Dadanya terasa sesak, suara berat pria itu seperti 
memiliki sihir yang membuat Haura sulit berbicara. “Abang 
saya sudah memukuli Mas di rumah sakit”, katanya gugup. 
 “Untuk itu tidak masalah, saya yang salah. Lagi pula 
sakitnya tidak seberapa.” (89/H/72/2020) 
Kutipan tersebut menggambarkan kalau Haura sangat merasa 
bersalah atas apa yang sudah dilakukan oleh kakanya. Haura meminta 
maaf atas kejadian yang Hafiz alami di rumah sakit, yaitu ketika 
Malik memukuli Hafiz, namun Hafiz sudah memaafkan apa yang 
telah dilakukan oleh kakaknya Haura, dia mengatakan kalau itu bukan 
masalah baginya, Hafiz merasa kalau dirinya lah yang bersalah, selain 
itu menurut Hafiz, pukulan itu sakitnya tidak seberapa. Nilai 
memaafkan juga tergambarkan dalam kutipan di bawah ini. 
Data (90) 
       “Abang minta maaf, Ra.” Kata itu yang bisa Malik 
ucapkan mewakilkan rasa bersalahnya. 
                        “Haura sudah memafkan, tapi lain kali Abang jangan 
ulangi ini lagi” 
                                  “Insyaa Allah, Abang berjanji” (90/H/124/2020) 
Kutipan di atas menunjukkan kalau Haura sudah memaafkaan 
kesalahan Malik. Malik yang selama ini menekan dan memaksa 
Haura agar mau menuruti perintahnya dengan menikah dengan lelaki 
yang Malik pilihkan untuknya yaitu Galih, sudah menyadari kesalahan 





berada di tangan Tuhan, bukan berada di tangannya. Malik langsung 
meminta maaf kepada Haura, dan Haura pun tentu saja bersedia untuk 
memaafkan malik, namun malik harus berjanji untuk tidak 
mengulangi hal tersebut. Kutipan yang mengandung nilai menyayangi 
juga terdapat dalam kutipan di bawah ini. 
Data (91) 
 “Saya minta maaf, saya tidak sama sekali bermaksud 
membiarkan anak Ibu menunggu saya.” 
                           Mila mengusap lengan Haura. “Tidak apa, tidak ada 
yang perlu dimaafkan. Bunda justru senang, Hafiz bisa 
mengenal wanita seperti kamu. Sekarang ia tahu mengapa 
putranya begitu tertarik pada Haura. “Bunda dan Adel pamit 
dulu ya, semoga lain waktu kita bisa bertemu lagi,” ucapnya. 
(91/H/130/2020) 
Kutipan tersebut menunjukkan kalau Haura tengah meminta 
maaf kepada Mila, ibunya Hafiz. Haura merasa sangat bersalah, 
karena dialah Hafiz menjadi menunggu lama. Mila pun memaafkan 
Haura, bagi mila tidak ada yang perlu di maafkan, karena Haura tidak 
bersalah sama sekali, setelah itu Mila pun menjadi tahu kepana putera 
nya itu sangat tertarik pada Haura. Di ujung percakapan, Mila pun 
berpamitan kepada Haura, dan berharap agar nanti mereka dapat 
bertemu kembali. Kutipan yang mengandung nilai memaafkan 
selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
Data (92) 
Galih menoleh, ia tersenyum pada Haura. 
                        “Terima kasih, sekali lagi Haura minta maaf atas 
semuanya yang telah terjadi.” Lagi-lagi kata maaf yang 





           “Sudah saya katakan tidak ada yang salah. Simpel saja, 
dari semua ini berarti memang bukan kamu jodoh saya.” 
(92/H/155/2020) 
              Kutipan di atas menggambarkan kalau Haura meminta maaf 
kepada Galih. Haura merasa bersalah karena dirinya tidak bisa 
membalas cinta yang Galih berikan kepadanya, dia tidak bisa 
menerima lamaran dari Galih, karena di dalam hatinya sudah 
bersinggah Hafiz. Namun Galih mengatakan kalau semua yang terjadi 
saat ini tidak ada yang bersalah, karena semua ini merupakan takdir-
Nya, jika Haura tidak bisa membalas cintanya maka itu berarti kalau 
Haura bukanlah jodoh yang Tuhan tetapkan untuk diri Galih. 
d. Gotong Royong 
Gotong royong merupakan suatu bentuk kerjasama yang dilakukan 
antar manusia yang memiliki tujuan agar sebuah pekerjaan cepat 
terselesaikan. 
Data (93)  
       "Haura, tolong pasang bunga ini di sebelah sana ya,” 
pinta Riva yang masih menghias panggung 
                       Haura menyetujui, mengambil bunga itu dari Riva. "Di 
sini kan, va?” ujarnya sambil menunjuk tiang sebelah kiri. 
(64/H/77/2020) 
 
              Kutipan di atas menunjukkan saat itu semua sedang bersiap 
untuk sebuah pentas pertunjukkan kreativitas para santri Pondok 
Pesantren Darul Ahsan. Semua sedang menghias panggung untuk 





dan juga Riva bergotong royong menghias panggung pentas seni agar 
acara dapat berjalan dengan lancar.   
e. Kepatuhan Adab dan Kebiasaan 
 Hubungan manusia dengan manusia dapat membantu dalam hal 
kepatuhan adab dan kebiasaan, sebuah adab dan juga kebiasaan yang 
baik sudah seharusnya tetap dipertahankan agar kehidupan 
masyaraakan tetap berjalan dengan baik dan juga adab kebiasaan itu 
dapat menjadi pedoman dalam menjalankan kehidupan. 
Data (94)…Calon suami idaman, begitu kata beberapa wanita yang 
mengenal Hafiz. Ibadahnya rajin, sudah mapan, juga tampan. 
Tidak ada yang diragukan lagi. Minusnya, Hafiz belum 
memiliki pasangan, dan itu membuat para wwanita menaruh 
harapan. (94/H/5/2020) 
         Kutipan di atas menggambarkan kalau Hafiz merupakan 
seorang yang sangat patuh terhadap abad dan juga kebiasaan. Nilai 
kepatuhan adab dan kebiasaan lain tergambarkan dari kutipan di 
bawah ini. 
Data (95) …Di depan aula, para santri sedang bertadarus sampai azan 
isya nanti. Setelah itu, mereka akan melanjutkan belajar di 
kelas mereka masing-masing sampai pukul sembilan malam. 
                   Ada juga sebagian santriwati yang berhalangan 
menetap di kamar selama waktu sholat …. (95/H/26/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan kegiatan kebiasaan santi di 
Pesantren Darul Ahsan setelah menunaikan salat magrib yaitu 
membaca Alquran, jika biasanya seseorang hanya melaksanakan 
ibadah salat, santri-santri lebih memilih untuk melanjutkan membaca 





Allah, selain itu untuk menghargai santri yang sedang bertadarus, 
santri yang sedang datang bulan atau haid, tidak diperbolehkan keluar 
kamar sampai salat magrib selesai.  
f. Musyawarah 
  Musyawarah merupakan sebuah bentuk pembicaraan antaradua 
orang atau lebih yang memiliki tujuan agar terciptanya sebuah 
kesepakatan. Nilai musyawarah tergambarkan dalam data berikut ini.  
Data (96)      “baiklah, kalian berdua datang ke hadapan Abi dengan 
niat yang sama-sama baik untuk menngkhitbah Haura. Nak 
Galih, Abi sudah lama mengenal kedua orangtuamu, Abi juga 
sudah tahu bagaimana pendidikan dan sikapmu. Untuk Hafiz, 
apa yang bisa membuat Abi yakin padamu?” Hasan bertanya 
dengan penuh keseriusan pada Hafiz. (96/H/143/2020) 
              Kutipan di atas menggambarkan kalau Malik sedang 
melakukan musyawarah dengan Hafiz dan juga Galih dan Hafiz. 
Hafiz dan Galih sama-sama ingin melamar haura, di dalam 
musyawarah ini, Malik ingin memutuskan siapa yang akan layak 
berdampingan dengan putrinya. 
3. Hubungan Manusia dengan Alam 
            Bentuk nilai pendidikan religius hubungan manusia dengan alam 
yang terdapat di dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa yaitu mencintai 
alam yang telah diciptakan oleh Tuhan 
A. Mencintai Alam 
         Alam dan juga isi yang berada di dalamnya merupakan sebuah 
ciptaan dari Tuhan sang maha pencipta. Tuhan menciptakan alam 





mencintai dan juga menjaga alam semesta, maka manusia telah 
mengakui segala kebesaran Tuhan. 
Data (97) 
“Jam dua, nanti setelah zuhur aku baru berangkat ke 
sana,” jawab Haura tanpa mengalihkan tatapan dari laut biru 
cerah di depannya. Sejak sampai di sana Haura benar-benar 
dibuat kagum dengan keindahan Pulau Gili Trawangan. 
Matanya tersihir oleh pesona alam itu. Masyaallah, betapa 
indah ciptaan yang telah Tuhan ciptakan. (97/H/10/2020) 
                Kutipan di atas menggambarkan kalau haura begitu 
mencintai keindahan Pulau Gili Trawangan, Haura begitu menyukai 
keindahan laut biru cerah yang saat ini berada di depannya. Haura pun 
mengakui betapa besarnya kuasa Tuhan yang telah menciptakan 
segala keindahan alam semesta ini. Kutipan yang mengandung nilai 
mencintai alam yaitu sebagai berikut. 
Data (98) 
Tanpa menunggu waktu lama, mobil Hafiz keluar dari 
perkarangan rumahnya. Terik panas matahari siang ini 
tampak lebih menyengat dari biasanya. Warna awannya saja 
terlihat lebih indah di atas sana. Itulah keindahan yang 
Tuhan-Nya lukiskan. (94/H/96/2020) 
Kutipan di atas menggambarkan kalau saat itu Hafiz tengah 
keluar dari pekarangan rumahnya, saat itu cuaca sedang terik, 
panas matahari di siang hari itu begitu menyengat, lebih dari biasanya. 
Warna awan pun terlihat lebih indah di atas sana. Itu merupakan salah 
satu keindahan yang dilukiskan oleh Tuhan serta merupakan kuasa 







 Haura mengembalikan ponsel itu ke dalam saku jaket 
tebalnya. Udara dingin semakin menusuk, namun sayang rasa 
dingin yang dirasakan terbayar oleh keindahan yang telah 
Allah ciptakan di penjuru bumi ini. Hafiz melepaskan kaca 
mata hitamnya, tiba-tiba mengamati wajah Haura yang 
kelihatan bingung ingin melakukan apa di sana. 
(95/H/289/2020) 
                Kutipan di atas menunjukkan kalau Haura dan juga Hafiz 
tengah merasakan keindahan yang telah Tuhan ciptakan di 
penjuru bumi ini. Meskipun udara di gunung Klein Matterhorn begitu 
dingin, namun rasa dingin tersebuh terkalahkan oleh rasa takjub oleh 
keindahan alam yang disajikan oleh Yang Maha Kuasa itu. 
B. Kebahasaan dalam Novel Hafizhah Karya Khoirunnisa 
          Bahasa sastra adalah bahasa yang khas dalam dunia sastra dan menurut 
beberapa orang menyimpang dari cara penuturan yang telah bersifat otomatis, 
rutin, biasa, dan wajar. Penuturan dalam karya sastra selalu diusahakan dengan 
cara lain, baru, dan belum pernah dipakai sebelumnya. Unsur kebaharuan dan 
keaaslian merupakan suatu hal yang menentukan nilai sebuah karya. 
Penyimpangan bahasa dalam sastra tidak menjadi kebebasan yang tak 
teerbatas. Fungsi komunikasi bahasa masih membataasi kebebasan pembiasan 
bahasa itu. Bahasa yang dibiaskan masih berdasarkan pada bahasa yang 
konvensional agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterima oleh 
pembaca sehingga diperlukan keefektifan dalam pengungkapan suatu karya 





terkandung di dalam karya tersebut serta menikmati keindahannya 
(Wicaksono, 2017:263) 
         Kebahasaan novel Hafizhah karya Khoirunnisa ini sama dengan karya 
sastra yang lainnya, di dalam novel ini banyak menggunakan sebuah konjungsi 
seperti : dan, kemudian. Novel ini tidak banyak mengandung bahasa kiasan, 
justru novel Hafizhah karya Khoirunnisa ini menggunakan bahasa yang 
sederhana yang memudahkan pembacanya memahami isi di dalamm novel 
tersebut. 
C. Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 
                  Sebuah pembelajaran adalah proses di mana di dalamnya terdapat 
sebuah interaksi dari dua arah, yaitu antara guru dan peserta didik, 
pembelajaran ini memiliki sebuah tujuan berupa hadirnya sebuah hubungan 
timbal balik yaitu guru memberikan sebuah arahan dan peserta didik 
menangkap dan juga memberikan respon atas arahan yang diberikan tersebut. 
di mana di dalamnya terdapat sebuah interaksi dari dua arah, yaitu antara guru 
dan peserta didik. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sebuah 
pembelajaran yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik, karena 
bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi negara  Indonesia, sehingga 
seluruh warga negara Indonesia wajib mengetahui tatanan bahasa Indonesia.  
                  Pembelajaran bahasa Indonesia akan semakin mendekatkan peserta 
didik dengan negaranya dan akan semakin mengenal negara Indonesia, 
bahasa juga memiliki peran yang cukup besar bagi kehidupan peserta didik. 





berkomunikasi, dengan mempelajarai bahasa peserta didik juga telah 
mempelajari bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan benar di dalam 
masyarakat. 
                  Salah satu materi pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan kepada 
peserta didik yaitu mengenai sebuah sastra, sastra juga merupakan bagian 
yang tidak dapat dilepaskan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, di dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia  juga termuat beberapa materi mengenai karya 
sastra yang diajarkan antara lain seperti : novel, cerita pendek, dan puisi. 
Sastra diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik dapat menghargai 
sebuah karya sastra yang diciptakan oleh seseorang, selain itu karya sastra 
juga diciptakan dengan segala sesuatu yang dapat dinilai, seperti kita dapat 
menilai sebuah unsur pembangun karya sastra atau kita juga dapat menilai 
mengenai kelebihan dan juga kekurangan yang dimiliki karya sastra tersebut. 
                Salah satu materi pembelajaran yang terdapat di dalam mata pelajaran 
bahasa Indonesia mengenai sebuah karya sastra berupa novel yaitu  
Kompetensi Dasar 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel yang dipelajari 
pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XI. Hasil penelitian ini  
dengan judul “ Nilai Pendidikan Religius dalam Novel Hafizhah dan 
Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” dapat 
diimplikasikan dalam materi menganalisis isi sebuah novel. Dalam materi 
menganalisis isi sebuah novel, peserta didik akan menganalisis apa isi yang 





sebuah novel yaitu menganalisis nilai-nilai yang terkandung di dalam novel 
tersebut antara lain nilai pendidikan religius.  
               Penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan juga 
keterampilan mengenai menganalisis nilai pendidikan religius yang terdapat 
dalam  sebuah novel Hafizhah. Bahwa dalam penyampaiannya, nilai 
pendidikan religius memiliki beberapa bentuk sehingga mereka dapat 
menganalisis novel yang mereka baca manakah yang termasuk dalam bentuk 
nilai pendidikan religius hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 









        Berdasarkan hasil analisis nilai-nilai pendidikan religius dalam novel 
Hafizhah karya Khoirunnisa disimpulkan sebagai berikut. 
1. Terdapat bentuk nilai pendidikan religius yang meliputi hubungan manusia 
dengan Tuhan (17 salat, 20 bersyukur, 8 menurut perintah, 9 berserah diri, 
dan 6 memohon), hubungan manusia dengan manusia (menolong, 
menyayangi, memaafkan, gotong royong, kepatuhan adab dan kebiasaan, 
musyawarah), dan 3 hubungan manusia dengan alam. 
2. Implikasi pembelajaran nilai pendidikan religius dalam novel Hafizhah 
karya Khoirunnisa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA dapat 
digunakan sebagai salah satu materi pembelajaran, karena isi yang 
terkandung di dalam novel Hafuzhah di antaranya mengandung nilai 
pendidikan religius yang dapat memperbaiki akhlak dan dapat membangun 
sebuah karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang lebih baik. 
B. SARAN 
         Berdasarkan pemaparan simpulan di atas, terdapat beberapa saran yang 
perlu disampaikan, semoga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait 
untuk memajukan dunia  pendidikan, khususnya pendidikan bahasa Indonesia. 
1. Bagi Peserta Didik 
          Novel Hafizhah karya Khirunnisa ini dapat dijadikan sebagai salah 





karya sastra di tingkat SMA agar peserta didik dapat meneladani nilai-nilai 
pendidikan religius yang terdapat di dalam novel tersebut. 
2. Bagi Pendidik 
          Proses pembelajaran hendaknya menyertakan sebuah nilai-nilai yang 
patut diteladani oleh peserta didik seperti nilai pendidikan religius, hal ini 
dikarenakan nilai-nilai tersebut dapat membentuk karakter yang baik bagi 
peserta didik. 
3. Bagi Pembaca Karya Sastra 
        Karya sastra yang tepat akan memberikan sebuah dampak yang baik 
bagi para pembacanya, karena karya sastra yang baik dapat diterapkan 
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Sinopsis Novel Hafizhah 
 
Novel Hafizhah ini menceritakan tentang seorang perempuan yang sangat 
tegar dan juga sabar dalam menjalani hidupnya, perempuan itu bernama Haura 
Syaqila Marwah. Haura merupakan anak dari pengurus sebuah pondok pesantren. 
Haura juga merupakan seorang penulis buku, dimana suatu hari dirinya melaksanakan 
acara bedah buku di Lombok. Saat dirinya sedang melakukan perjalanan, secara tidak 
sengaja dirinya bertemu dengan seorang pilot yang bernama Hafiz, Hafiz memiliki 
karisma tersendiri yang membuat banyak para wanita mengagumi dirinya, namun 
Hafiz belum bertemu dengan wanita yang diimpikannya selama ini.  
Setelah pertemuan singkat antara Haura dan Hafiz, Hafiz langsung menyukai 





Namun perasaan yang Hafiz miliki saat itu tidak lantas membuat dirinya nekat 
menyatakan perasaan itu, karena Haura sudah dijodohkan dengan seorang lelaki 
bernama Galih, Galih juga merupakan anak dari pengurus pondok pesantren. Galih 
juga menyukai Haura sama seperti Hafiz, yaitu saat pertama kali mereka bertemu. 
Galih mencintai Haura dengan sepenuh hati, namun inta itu tidak di balas oleh Haura, 
karena Haura sudah mencintai Hafiz. Awalnya Ayah dan juga Kakak Haura tidak 
merestui hubungan Hafiz dengan Haura, namun karena Hafiz yang tidak pernah 
menyerah untuk mendapatkan haura, akhirnya Ayah dan Kakak Haura menyetujui 
hubungan mereka dan menerima lamaran Hafiz.  
Setelah beberapa saat dilaksanakan acara lamaran, Ayah Haura jatuh sakit dan 
meninggal dunia, hal ini tentu saja membuat Haura menjadi sangat sedih dan merasa 
kacau. Hafiz yang saat itu sedang bertugas ketika menerima kabar kepergian Ayah 
Haura sangat terkejut, namun dirinya tidak bisa pulang menemui Haura, setelah 
tugasnya selesai Hafiz pulang dan menemui Haura, namun sikap Haura berubah 
kepada Hafiz karena saat kematian Ayahnya Hafiz tidak dating dan malah 
mementingkan urusan pekerjaannya, bukan hanya itu, Haura juga tiba-tiba 
mengirimkan surat yang berisi kalau dirinya ingin memutuskan hubungannya dengan 
Hafiz, Hafiz sangat kecewa dengan sikap haura. Sejak saat itu dirinya dan Haura 
tidak pernah bertemu dan saling berkirim kabar.  
Suatu hari, Hafiz bertemu dengan Safira, teman lamanya yang berpisah karena harus 





namun Hafiz masih saja belum bisa melupakan Haura. Hafiz akhirnya memutuskan 
untuk melamar Safira. Suatu hari, Hafi menemui Safira di rumah sakit tempat dirinya 
bekerja, alangkah terkejutnya Hafiz ketika melihat Haura dalam keadaan yang sangat 
memprihatinkan, Hafiz melihat haura berada di kursi roda dan sedang dirawat oleh 
Safira, Haurapun menceritakan kalau sebenarnya dirinya masih mencintai Hafi, 
namun dirinya tidak mau nanti ketika mereka menikah Haura menyusahkan Hafiz 
dengan penyakitnya itu. Hafiz pun menjadi begitu sedih mendengar apa yang 
dikatakan Haura. Hafiz masih sangat mencintai Haura namun di sisi lain dirinya 
sudah bertunangan dengan Safira, Safira pun ikhlas merelakan Hafiz menikah dengan 
Haura, karena Safira tahu yang Hafiz cintai adalah Haura dan mereka berdua saling 
mencintai. Akhirnya mereka berdua menikah dan secara bertahap Haura sembuh dari 
sakitnya dan hidup berbahagia dengan suaminya. Haura merasakan bahwa 
perjuangannya tidaklah sia-sia, air mata yang dulu dia keluarkan kini sudah berubah 





SILABUS BAHASA INDONESIA 
Alokasi waktu 4 jam pelajaran/minggu 
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Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui pembelajaran tidak 
langsung (indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran  serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran 
berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter 
peserta didik lebih lanjut. 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 





Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
sistematika surat lamaran 
pekerjaan yang dibaca. 





 Kalimat efektif. 
lamaran pekerjaan 
 Menyimpulkan sistematika dan 
unsur-unsur isi surat lamaran 
pekerjaan 
 mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi sistematika dan unsur-
unsur isi surat lamaran pekerjaan. 
4.1 Menyajikan simpulan 
sistematika dan unsur-
unsur isi surat lamaran 
pekerjaan dalam bentuk 
visual 
3.2 Memformulasikan unsur 
kebahasaan surat lamaran 
pekerjaan  
Surat Lamaran Pekerjaan: 
 unsur kebahasaan; 
 penulisan EYD; dan 
 daftar riwayat hidup. 
 Mendata ciri kebahasaan surat 
lamaran pekerjaan 
 Menyusun surat lamaran pekerjaan 
dengan memerhatikan isi, 
sistematika, dan kebahasaan. 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi surat lamaran 
pekerjaan yang telah disusun 







yang mencakup orientasi, 
rangkaian kejadian yang 
saling berkaitan, 
komplikasi dan resolusi, 
dalam cerita sejarah lisan 
atau tulis 
Teks cerita (novel) sejarah 
 struktur teks cerita sejarah; 
 isi teks cerita sejarah; 
 nilai-nilai cerita (novel) 
sejarah; dan 
 kebahasaan teks cerita 
 
 Mendata struktur (orientasi, 
rangkaian kejadian yang saling 
berkaitan, komplikasi dan resolusi), 
nilai-nilai, hal-hal yang 
menarikdalam cerita (novel) sejarah. 
 Menyusun kembali nilai-nilai dari 






Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
engonstruksi nilai-nilai 
dari informasi cerita 
sejarah dalam sebuah teks 
eksplanasi 
 
sejarah.  Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi teks eksplanasi yang 
disusun 
 
3.4 Menganalisis kebahasaan  
cerita atau novel sejarah  
Teks cerita (novel) sejarah 
 kebahasaan  cerita (novel) 
sejarah; 
 unsur-unsur cerita; 
 topik; dan 
 kerangka karangan. 
 Mendata kebahasaan dan  unsur-
unsur cerita  sejarah yang tersaji 
 Menyusun teks cerita (novel) sejarah 
pribadi 
 Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi  teks cerita (novel) 
sejarah yang telah ditulis 





3.5 Mengidentifikasi informasi 
(pendapat, alternatif solusi 
dan simpulan terhadap 




 isi teks editorial; 
 pendapat; 
 ragam informasi; dan 
 simpulan.  
 Menemukan pendapat, alternatif 
solusi, dan simpulan, informasi-
informasi penting, dan ragam 
informasi sebagai bahan teks 
editorial 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi informasi berupa 
pendapat, alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-informasi 
penting, dan ragam informasi 
sebagai bahan teks editorial. 
4.5 Menyeleksi ragam 
informasi sebagai bahan 
teks editorial 
 
3.6 Menganalisis  struktur dan 
kebahasaan teks editorial 
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4.6 Merancang teks editorial 
dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan . 
 struktur; 
 unsur kebahasaan; 
 topik; dan 
 kerangka karangan.  
kebahasaan dalam teks editorial 
 Menyusun  teks editorial yang 
sesuai topik,  struktur, dan 
kebahasaan 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi topik, kerangka, 
stuktur, unsur kebahasaan, dan 
teks editorial yang telah disusun 
 
3.7 Menilai isi dua buku fiksi 
(kumpulan cerita pendek 
atau kumpulan puisi) dan 
satu buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 
. 
Buku Pengayaan: 
 nilai-nilai dalam novel 
(agama, sosial, budya, 
moral, dll); 
 kaitan nilai dalam novel 
dengan kehidupan; 
 amanat dalam novel; dan 
 laporan hasil membaca 
buku. 
Laporan Hasil Membaca Buku 
 Menyusun Laporan buku fiksi yang 
dibaca.  
 Mempresentasikanlaporan yang 
ditulisnya di depan kelas. 
 Menanggapi laporan yang 
dipresentasikan 
 
4.7 Menyusun laporan hasil 
diskusi buku tentang satu 
topik 
3.8 Menafsir pandangan 
pengarang terhadap 
kehidupan dalam novel yang 
dibaca  
 
 Pandangan pengarang 
 
 Menentukan pandangan pengarang 
terhadap kehidupan nyata dalam 
novel yang dibaca 














enganalisis  isi dan 
kebahasaan novel 
 Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik 




 Menemukan isi (unsur intrinsik dan 
ekstrinsik) dan kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel 
 Menyusun novel berdasarkan 
rancangan  
 Mempresentasikan, mengomentari, 
dan merevisi unsur-unsur intrinsik 
dan kebahasaan novel, dan hasil 
penyusunan  novel  
4.9 M
erancang novel atau novelet 
dengan memerhatikan isi 
dan kebahasaan. 
3.10 Mengevaluasi informasi, 
baik fakta maupun opini, 
dalam sebuah artikel yang 
dibaca 
 Artikel.  
 masalah 
 fakta dan opini 
 penyusunan opini 
 Mengkritisimasalah, fakta, opini, 
dan aspek kebahasaan dalam 
artikel. 
 Menulis opini dalam bentuk artikel 
dengan memerhatikan unsur-unsur 
artikel. 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi fakta dan opini, unsur 
kebahasaan, pengungkapan opini 




















 fakta dan opini; 




 Persamaan dan perbedaan 
penggunaan bahasa. 
 Menemukan unsur kebahasaan 
artikel dan/atau buku ilmiah 
 Menyusun artikel dan/atau buku 
ilmiah sesuai dengan fakta 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi unsur kebahasaan 
artikel yang telah disusun,  4.11 M
engonstruksi sebuah 
artikel dengan 
memerhatikan fakta dan 
kebahasaan 
3.12 Membandingkan kritik 
sastra dan esai dari aspek 
pengetahuan dan 
pandangan penulis 
Kritik dan Esai: 
 pengertian kritik; 
 jenis-jenis esai; 
 bagian-bagian esai 
 Menentukan unsur-unsur kritik dan 
esai, persamaan dan perbedaan  
kritik dan esai, dari aspek 
pengetahuan dan pandangan 
 Menulis kritik dan esai dengan 
memerhatikan aspek pengetahuan 
dan pandangan tertulis 
4.12 Menyusun kritik dan esai 
dengan memerhatikan 
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(pembukaan, isi, penutup); 
 perbedaan kritik dan esai; 
dan 
 penyusunan kritik dan 
esai. 
 Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi kritik dan esai yang telah 
ditulis 
3.13 Menganalisis  sistematika 
dan kebahasaan kritik dan 
esai 
Kritik dan Esai 
 pengertian kritik dan esai; 
 jenis-jenis kritik dan esai; 
 bagian-bagian kritik dan 
esai (pembukaan, isi, 
penutup); 
 perbedaan kritik dan esai; 
dan 
 penyusunan kritik dan esai 
 Menemukan isi dan sistematika, 
kebahasaan kritik dan esai 
 Menyusun kritik dan esai 
berdasarkan konstruksi dengan 
memerhatikan sistematika dan 
kebahasaan 
 Mempresentasikan,  Memberikan 
penilaian terhadap kritik dan esai 
berdasarkan sistematika dan 
kebahasaan 
 
4.13 Mengonstruksi sebuah 
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3.14 Mengidentifikasi nilai-nilai 
yang terdapat dalam 
sebuah buku pengayaan 
(nonfiksi) dan satu buku 
drama (fiksi) 
 Laporan hasil pembacaan 
buku dan drama fiksi 
Laporan Hasil Membaca Buku 
 Menyusun laporan yang berisi 
refleksi nilai-nilai dalam kehidupan 
nyata dari buku fiksi/nonfiksi yang 
dibaca. 
 




4.14 Menulis refleksi tentang 
nilai-nilai yang terkandung 
dalam sebuah buku 
pengayaan (nonfiksi) dan 
satu buku drama (fiksi) 
Tegal, 11 Juni 2021 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah   : SMA Al Irsyad Kota Tegal 
Mata Pelajaran  : Bahasa dan Sastra Indonesia 
Kelas/Semester  : XII 
A. Kompetensi Inti 
KI  1    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 
dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional 
KI 3   Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar 








1. Menemukan unsur intrinsik (tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan 
amanat) dan unsur ekstriksik sebuah novel  
2. Menguraikan nilai pendidikan religius dalam sebuah novel 
D. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan dalam pembelajaran ini yaitu: 
1. Peserta didik mampu menganalisis unsur intrinsik (tema, alur, penokohan, latar, 
sudut pandang, dan amanat) dan unsur ekstriksik novel Hafihah karya 
Khoirunnisa. 
2. Peserta didik mampu menguraikan nilai pendidikan religius dalam novel 
Hafihah karya Khoirunnisa 
E. Materi Pembelajaran 
1. Menentukan isi dari novel Hafihah karya Khoirunnisa 
2. Menemukan unsur pembangun novel Hafihah karya Khoirunnisa 
3. Menemukan nilai pendidikan religius dalam novel Hafihah karya Khoirunnisa 
F. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model         :  
3. Metode       : Tanya jawab, ceramah, diskusi, dan penugasan 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Novel Hafihah karya Khoirunnisa 
b. Beragam contoh bentuk nilai pendidikan religius 
2. Alat atau Bahan 
a. Laptop 
b. LCD 







3. Sumber Belajar  
a. Buku cetak Pelajaran Bahasa Indonesia kelas XII semester 2 
b. Buku Lembar Kerja Siswa 
H. Langkah Pembelajaran 
Langkah pembelajaran adalah cara guru atau pendidik melaksanakan 
pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru mengingatkan materi pembelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi 
selanjutnya 
4. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan, 
langkah, dan manfaat pembelajaran yang 
akan dilaksanakan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan cakupan 
materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 








1. Siswa membaca soal dan novel yang 
diberikan oleh guru 




1. Peserta didik mempertanyakan hal yang 
kurang jelas mengenai materi dan tugas 
yang guru berikan 
Mengomunikasikan  
1. Peserta didik menuliskan hasil laporan kerja 
kelompok tentang unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel 
2. Peserta didik membacakan hasil kerja 
kelompok di depan kelas dan ditanggapi 
oleh peserta didik lainnya 
150 Menit 
Penutup 1. Guru dan peserta didik bersama-sama 
menyimpulkan hasil pembelajaran kali ini 
2. Guru memberikan sedikit gambaran tentang 
pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan berikutnya 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME 
2. Guru memeriksa kehadiran siswa 
3. Guru mengingatkan materi pembelajaran 
sebelumnya dan mengaitkan dengan materi 
selanjutnya 
4. Guru memberikan penjelasan tentang 
tujuan, langkah, dan manfaat pembelajaran 
yang akan dilaksanakan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan cakupan 
materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 




1. Peserta didik melakukan pengamatan 
mengenai unsur pembangun novel yang 
telah dibahas sebelumnya 
Mempertanyakan 
1. Peserta didik mempertanyakan mengenai 
nilai pendidikan religius yang belum peserta 
didik ketahui 
2. Peserta didik menulis catatan yang 
berhubungan dengan nilai pendidikan 







1. Peserta didik mencari data yang berkaitan 
dengan nilai pendidikan religius yang 
terdapat dalam sebuah novel 
Mengasosiasi 
1. Peserta didik bersama anggota kelompoknya 
mengolah data yang telah diperoleh dari 
unsur pembangun novel dan nilai yang 
terkandung dalam novel 
2. Peserta didik bersama anggota kelompoknya 
menuliskan laporan hasil dari diskusi 
berdasarkan data yang telah diperoleh 
 
Mengomunikasikan 
1. Peserta didik bersama anggota 
kelompoknya mempresentasikan hasil 
laporan yang telah dibuat, dan ditanggapi 
oleh kelompok lain 
Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 
pembelajaran mengenai unsur pembangun 
novel dan nilai pendidikan religius yang 
terdapat dalam novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa 
2. Guru memberikan sedikit gambaran tentang 







3. Guru memberikan salam penutup 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Jenis/Teknik Bentuk instrumen 
Observasi Lembar pengamatan sikap 
Tes tertulis Tes uraian, menemukan unsur pembangun novel dan 
nilai pendidikan religius novel Hafizhah karya 
Khoirunnisa 
Unjuk kerja/Praktik Menyunting unsur pembangun dan nilai-nilai novel 
 
1. Lembar Pengamatan Sikap (Observasi) 
Pengamatan guru      : ................................................. 
Mata Pelajaran          : ................................................. 
Kelas                         : ................................................. 
Tahun Pengamatan   : ................................................. 
Indikator pengembangan sikap tanggung jawab,religius, jujur,santun 
1. ......................................................................... BT (Belum Tampak) jika 
sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan tugas. 
2. ......................................................................... MT (Mulai Tampak) jika 
menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten. 
3. ......................................................................... MB (Mulai Berkembang) 
jika mununjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 





4. ......................................................................... MK (Membudayakan) jika 
menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas 
secara terus-menerus ajeg/konsisten 








































                 
                 
                 
                 
 
2. Tes Tertulis 
Contoh soal 
1) Bacalah novel Hafizhah karya Khoirunnisa! 
2) Setelah selesai membaca, carilah unsur-unsur pembangun novel  tersebut! 
3) Carilah nilai pendidikan religius yang terdapat dalam novel Hafizhah 
karya Khoirunnisa! 
 
3. Ujian Praktik 
No Aspek dan kriteria Skor 
1 Ketepatan dalam menuliskan unsur intrinsik dan nilai 
dalam novel Hafizhah karya Khoirunnisa 
a. Mengklasifikasikan dengan tepat 
b. Mengklasifikasikan kurang tepat 











a. Susunan kalimat tepat 
b. Susunan kalimat kurang tepat 





a. Menguasai nilai pendidikan religius novel 
Hafizhah karya Khoirunnisa 
b. Dapat memetic amanat atau pesan yang 
disampaikan oleh pengarang melalui novel 
 
3,2,1 
 
3,2,1 
 
 
